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ABSTRAK 
BIMBINGAN AKHLAK ANAK  DALAM KELUARGA POLIGAMI (STUDI 
PADA 5 KELUARGA) DI DESA AMBARAWA KECAMATAN AMBARAWA 
KABUPATEN PRINGSEWU 
 
Oleh 
 
Alirsyah 
 
Bimbingan merupakan suatu pertolongan atau bantuan yang akan diberikan 
kepada individu yang sedang kesulitan mengalami permasalahan tertentu, bimbingan 
dapat diberikan oleh seorang konselor atau konseli kepada keluarga atau individu 
yang sedang mengalami permasalahan berat ataupun kecil khususnya didalam diri 
seseorang. Bimbingan akhlak dapat diberikan oleh orang tua untuk mendidik, 
memberikan metode bimbingan akhlak atau memotivasi anak-anak mereka dengan 
secara benar dan sesuai ajaran Agama Islam.   
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode interview bebas terpimpin, observasi dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data analisis data dari 
Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display) dan menarik kesimpulan atau verivikasi data (conclusion drawing 
atau verification).  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bimbingan akhlak anak dalam 
keluarga poligami di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, 
orang tua atau  keluarga poligami melakukan bimbingan atau memberikan metode 
bimbingan akhlak anak itu dengan benar menurut Islam. Terlihat dari beberapa 
metode bimbingan yang telah diberikan orang tua poligami kepada anak-anak 
mereka. 
Kemudian terkait pemberian metode bimbingan akhlak anak dalam keluarga 
poligami iu sangat penting, karena pemberian metode bimbingan sangat diutamakan 
dalam keluarag poligami yang berhubungan dengan adannya keluarga tambahan yaitu 
isteri pertama dan isteri kedua bahkan isteri ketiga, maka dari itu bimbingan akhlak 
sangat bermanfaat dalam memberikan bimbingan kepada anak-anak keluarga 
poligami dengan secara benar menurut ajaran Islam 
 
Kata Kunci : Bimbingan Akhlak, Keluarga Poligami 
 
  
  
   
  
   
  
MOTTO 
 َوََِفَإو مطِسْقمثَلاَأَ ْ متُْفِخَْن
ِ
إََ  ْنَث  مَِءا  سِّ ِنلإَ  نِمَ ْ مكُ
 لَ  با  طَا  مَإو محِكْنا فَى  ما ت ْيلإَي
َا  مَْوَأًَة  دِحإ  و فَإوملِدْع ثَلاَأَ ْ متُْفِخَْن
ِ
ا فَ  ع  بَ مر  وَ  ثلامث  وَلاَأَ  نَْدَأَ  ِلِ  ذَ ْ مكُمنا  ْميَأَْت ك
 ل  م
إوملو مع ث 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi : Dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (Q.S. An 
Nisaa’ [04] : 03) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami skripsi ini terlebih 
dahulu penulis jelaskan kalimat-kalimat yang dianggap perlu untuk mempertegas 
tujuan dalam judul skripsi ini. Judul skripsi ini adalah “Bimbingan Akhlak 
Anak Dalam keluarga poligami (Studi Pada 5 keluarga Poligami) Di Desa 
Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu”. 
Bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam proses pemahaman 
dan penerimaan terhadap kenyataan yang ada pada dirnya sendiri serta 
perhitungan (penilaian) terhadap lingkungan sosio-ekonomisnya masa sekarang 
dan kemungkinan masa mendatang dan bagaimana mengintegrasikan kedua hal 
tersebut melalui pemulihan-pemulihan serta penyesuaian-penyesuaian diri yang 
membawa kepada kepuasan hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi 
sosial.
1
 
 
Menurut penulis bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang 
diberikan oleh keluarga poligami/orang tuakepada anaknya yang dilakukan 
melalui kegiatan bimbingan individu yang di berikan dengan tujuan untuk 
membantu anak dalam meningkatkan akhlak anak yang baik menurut ajaran 
Islam. 
 
Adapun bimbingan akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bimbingan yang diberikan oleh orang tua atau pelaku poligami dalam 
membimbing akhlak anak anak mereka melalui berbagai metode metode 
bimbingan seperti metode nasehat, metode pembiasaan, metode keteladanan, dan 
metode pengawasan dari orang tua atau elaku poligami tersebut. 
 
Secara linguistik,perkataan akhlak diambil dari bahasa arab yaitu 
(khuluqun) yang betrarti budi pekerti, tingkah laku atau tabiat.Kata khuluqun, 
merupakan isim jamid lawan dari isim musytaq. 
                                                             
1
 Samsul Munir Amir, Bimbingan Dan Konseling Islam (Jakarta: Paragonatama, 2013) h. 7-8. 
  
Secara terminologi akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri 
dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang 
menjadi istimewa.
2
 
Menurut Ibnu Miskawih, sebagaimana yang dikutip oleh Nasaharuddin 
mengambarkan bahwa akhlak merupakan suatau hal atau situasi kejiwaan yang 
mendorong seseoarang melakukan suatu perbuatan dengan senang tanpa berpikir 
dan perencanaan.
3
 
Menurut penulis Akhlak merupakan suatu sistem yang dilakukan oleh 
individu yang menjadikan seseorang menjadi manusia istimewa dari individu 
lainnya, lalu menjadi sifat pada diri seseorang tersebut. Apakah sifat-sifat itu 
menuju kepada yang baik, dinamakan akhlak baik, jika sifat seseorang itu buruk, 
maka dinamakan akhlak buruk. Jika seseorang tidak dididik berperilaku baik, 
maka sifat seseorang itu akan menjadi buruk, keburukan akan menjadi kebiasaan 
dan pembiasaan buruk disebut akhlak buruk (mazmumah). Jika seseorang itu 
terdidik menjadi akhlak baik, maka seseorang itu akan terbiasa melalukan yang 
baik, dan prilakunya disebut (mahmudah).  
Yang dimaksud penulis disini akhlak anak adalah suatu sistem yang 
dilakukan oleh seorang individu yang menjadi baik atau buruk di dalam individu 
seseorang tersebut, disini penulis mengambil akhlak yang dimaksud adalah 
                                                             
2
 Nasaharuddin, Akhlak (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2015). h.206-207. 
3
 Ibid, h. 207 
  
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, dan akhlak terhadap Allah 
SWT. 
Menurut wikipedia, keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat 
yang tersusun atas kepala keluarga (berperan sebagai ayah atau suami) dan 
beberapa orang yang berkumpul dan tinggal disuatu tempat yang sama dan satu 
atap dan kondisi yang saling membutuhkan/ketergantungan.
4
 
Menurut penulis keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang 
terdiri dari kepala keluarga yaitu ayah, ibu dan anak yang tinggal dalam satu atap 
untuk saling menyayangi dan menjaga satu sama lain. 
Kata-kata poligamiterdiri terdiri dari kata poli dan gami. Secara 
etimologi, poli artinya banyak, dan gami artinya istri. Jadi, poligami artinya 
beristri banyak.Secara terminologi, poligami artinya Seorang laki-laki 
mempunyai lebih dari satu istri,tetapi dibatasi paling banyak empat orang.
5
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan poligami secara umum 
sebagai sistem yang dipakai seorang laki (suami) yang kawin lebihdari satu 
wanita (istri).
6
 
Pengertian poligami, menurut bahasa indonesia, adalah sistem 
perkawinan yang salah satu pihak memiliki/mengawini beberapa lawan jenisnya 
diwaktu yang bersamaan.
7
 
                                                             
4
http://id.m.wikipwdia.org.wiki/keluarga  
5
Tihami, Fiqih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010) h.351. 
6
 Ibid, h. 349 
7
Ibid, h. 350  
  
Menurut penulis poligami merupakan perkawinan banyak dan bisa 
jadidalam jumlah yang mencapai empat kali pernikahan dan bisa jadi 
lebih.Namun dalam Islam, poligamimempunyai arti perkawinan yang lebih dari 
satudengan batasan. Umumnya dibolehkan hanya sampai empat wanita saja. 
Desa Ambarawa adalah suatu Desa yang terletak di Kabupaten Pringsewu 
perbatasan antara Desa Margodadi dan Ambarawa Timur dan Ambarawa Barat, 
dan tempat penulis melakukan penelitian tepatnya di Desa Ambarawa Kecamatan 
Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 
Dari penjelasan judul diatas, maka yang dimaksud dengan penelitian ini, 
yaitu studi yang di tunjukan(mendeskripsikan) bimbingan akhlak yang dilakukan 
oleh keluarga yang berpoligami di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa 
Kabupaten Pringsewu. 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi sehingga penelitian ini 
dilakukan, yaitu: 
1. Islam mengajarkan setiap muslim berakhlak baik, menjalin hubungan yang 
harmonis terhadap Tuhan-Nya, baik sesama manusia maupun alam 
lingkunganya. 
2. Judul yang diangkat penulis erat kaitannya dengan jurusan yang penulis, yakni 
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) yang penulis tekuni, sehingga 
  
permasalahan yang terdapat pada judul sekripsi ini diharapkan dapat dianalisis 
melalui pendekatan yang ilmiah dan mengarahkan pada hasil yang sempurna. 
3. Sebab data-data yang dibutuhkan cukup tersedia dan lokasi penelitian yang 
mudah dijangkau sehingga sangat memungkinkan untuk dilakukan penelitian 
pada tempat yang di teliti oleh penulis. 
C. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah manusia dan selalu terjun 
dalam suatu realita, mendidik dan menjauhkan diri dari sikap teledor bermalas-
malasan. Begitulah penulis saksikan dengan gamblang dalam hubungannya 
dalam poligami. Dalam menitikberatkan demi kepentingan manusia, baik secara 
individual maupun masyarakat. Islam membolehkan kawin lebih dari satu orang 
atau berpoligami. Kebanyakan umat dahulu dan agama sebelum agama 
membolehkan kawin tanpa batas yang kadang-kadang sampai lebih dari sepuluh 
orang wanita, bahkan kadang ada yang sampai beratus-ratus tanpa suatu syarat 
dan ikatan. Maka, setelah Islam datang perkawinan lebih dari seorang ini 
diberikan batas dan bersyarat. Batas maksimalnya adalah empat.
8
 
Poligami adalah masalah-masalah kemanusiaan yang tua sekali. Hampir 
seluruh bangsa dunia, sejak zaman dahulu kala tidak asing dengan poligami. 
Misalnya, sejak dahulu kala poligami sudah dikenal orang-orang Hindu, bangsa 
Israel, Persia Arab, Romawi, Babilonia, Tunisia, dan lain-lain. Disamping itu, 
                                                             
8
 Syeh Muhammad Yusuf Qurdhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, (Surabaya: PT Bina 
Ilmu Surabaya, 2003), h.263. 
  
Poligami telah dikenal bangsa-bangsa di permukaan bumi sebagai masalah 
kemasyarakatan. Poligami juga banyak diperhatikan oleh para sarjana dan ahli-
ahli seksiologi seperti Sigmund Freud, Adler, H. Levie, Jung, Charlotte Buhler, 
Margaret Mead,d dan lain-lain.
9
 
Islam membolehkan poligami dengan jumlah wanita yang terbatas dan 
tidak mengharuskan umatnya melaksanakan monogami mutlak dengan 
pengertian seorang laki-laki hanya boleh beristri seorang wanita dalam keadaan 
dan situasi apapun dan tidak pandang bulu apakah laki-laki kaya atau miskin, 
hiposeks atau hiperseks, adil atau tidak adil secara lahiriyah.
10
 
Berbicara tentang poligami, tidak bisa lepas dari apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW. Beliau berpoligami untuk memberikan contoh aplikasi ayat-
ayat bercerita tentang beristri lebih dari satu. Memang dibolehkan, akan tetapi 
banyak diantara kita yang kurang jernih memahami makna poligami ini, sehingga 
maksud yang semula mulia menjadi direduksi hanya untuk memuaskan hasrat 
seksual belaka. Untuk bisa memahami makna yang terkandung dalam praktek 
poligami Rasulullah ini kita harus melihat persoalannya secara utuk dan 
holistik.
11
 Kita harus paham bahwa Rasulullah diutus oleh Allah untuk 
menebarkan kasih sayang kepada seluruh alam. Seperti dijelaskan pada ayat 
berikut: 
 
                                                             
9
 Sohari, Fikih Munakat, (Jakarta: Pt Grahagrafindo Persada, 2010), h. 352-353. 
10
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 َيِم لا  ْعلِلًة  ْحْ  رلا
ِ
 كَا ْنل  سْرَأا  م  و  
Artinya : “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam”.(QS. Al-AnBiyaa [21]: 107.)12 
 
Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu 
untuk segera melaksanakannya, karena dengan pernikahan dapat mengurangi 
maksiat penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina.Salah satu hal yang 
menjadi permasalahan dalam perkawinan saat ini adalah jumlah para pihak yang 
akan melangsungkan perkawinan. Salah satu contoh dapat dilihat pada 
pernikahan yang kedua oleh seorang laki-laki menikahi seorang perempuan lain 
sedangkan dia masih mempunyai istri, hal ini disebut dengan Poligami. Atau ayat 
dibawah ini yang secara umum meletakanaturan dasar tentang siapa saja yang 
boleh dikawini, maka berikutnya Allah memberikan batas kepada Rasulullah. 
Bahwa semua itu sudah cukup. Tidak boleh menambah, ataupun mengganti 
firman Allah.
13
 
 َك لُّل ِ  يَلاَ ل  عمهَّلل  نَ  كَ  و كمنيِم يْت ك
 ل  ما  ملا
ِ
اَّنم منُ ْ س مح ك ب  َْعْأْو ل  وٍجإ  وَْزأْنِمَّن ِِبِ ل َّد ب ْتهَألا  و مدْع ْبنِم مءا  سِّ ِنلى
اًبيِق  رٍء ْ  شَِّ ِ مك 
Artinya : “Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu 
tidak boleh mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun 
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kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan yang kamu milik. 
Dan Allah maha mengawasi segala sesuatu”.(QS. Al_Ah zab [33] 52.).14 
Poligami sebagai perkawinan yang memiliki isteri lebih dari satu tentunya 
akan melahirkan anak-anak yang dalam ikatan satu ayah dan dua ibu, ini 
menunjukkan bahwa tidak terpusatnya perhatian seorang ayah kepada anak-
anaknya baik tentang kasih sayang, perhatian dan berpengaruh terhadap akhlak 
anak. 
Dengan demikian perlu dibina hubungan  baik antara orang tua  dan anak 
yaitu menciptakan suasana keluarga yang harmonis, penuh pengertian dan rasa 
kasih sayang satu sama lainnya. Dengan situasi yang demikian, orang tua  dapat 
menanamkan nilai-nilai agama, serta memberikan bimbingan belajar sehingga 
anak akan terbiasa mandiri dan berguna bagi perkembangan anak di masa depan. 
Pemberian bimbingan secara intensif sangat diperlukan oleh anak,  orang 
tua  harus dapat menjalankan fungsinya sebagai motivator dalam keluarga 
sehingga dapat membuat stimulasi dan kegiatan belajar yang baik. Karena 
“individu dikatakan telah mengalami proses belajar apabila pada diri anak  itu 
ada perubahan pada kecenderungan perilaku”.15 Oleh karena itu orang tua  harus 
menyadari betapa besar peranan dan tanggungan yang harus dipikul dan 
dilaksanakan karena di satu sisi harus melaksanakan perannya sebagai pendidik 
dan di sisi lain ia harus memenuhi kebutuhan anggota keluarganya. 
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Di dalam kesibukan itudan tanggug jawab orang tua yang sangat berat 
maka akan di berikan beberpa metode oleh ayah atau pelaku poligami kepada 
anak anak mereka yaitu dengan metode pemberian nasihat merupakan cara yang 
sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak tentang prinsip-prinsip Islam. 
Bentuk pengarahan nasihat Al-Qur’an sangatlah penting untuk membentuk jiwa 
dengan kebaikan dengan mengantarkan pada yang benar dalam menerima 
hidayah. Dalam Al-Qur’an juga telah terbukti bahwa jiwa yang suci, hati yang 
bersih dengan penyampian nasihat yang baik dan tulus, maka tanpa ragu 
pentunjuk Allah akan cepat diterima. Metode keteladanan yang dimaksud dengan 
keteladanan disini adalah seseorang yang memberikan suatu contoh yang baik, 
akhlak yang tangguh, memahami jiwa agama yang benar, disamping itu 
kemampuannya mengikuti perkembangan zaman. Pada masa Rasulullah dakwah 
Islam yang hampir tujuhpuluh lima persen (75%) dengan menggunakan metode 
contoh atau tingkah laku atau perbuatan yang baik. Sedangkan Rasulullah itu 
sendiri adalah merupakan contoh teladan utama yang menjadi kiblat dari segala 
perbuatan pengikutnya. Metode pengawasan, metode pengawasan ini adalah cara 
bagaimana mendampingi anak dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam 
mengawasinya, mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Metode pembiasaan, 
Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin berpendapat bahwa perihal pembiasaan anak 
dengan sifat baik atau sifat buruk serta kaitannya dengan fitrah (kesucian) 
sebagai berikut “bunyi merupakan amanat di sisi kedua orang tuanya. Hati dan 
jiwanya suci, jika anak dibiasakan dengan kejahatan atau dibiarkan seperti hewan 
  
liar maka anak akan celaka. Memeliharanya dengan jalan mendidiknya 
mengajarkan dengan akhlak yang baik.
16
 
Adapun peran orang tua  dalam memotivasi akhlak anak adalah sebagai 
berikut : 
a. Menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, sehingga nantinya akan menbentuk 
sikap dan kepribadian peserta didik sejak dini. 
b. Memberikan suri teladan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengadakan pembinaan keagamaan seperti tatacara shalat, wudhu, tayamum, 
berdoa, berzikir, shalat jamaah dan lain-lain. 
d. Memberi teguran secara lisan apabila ada yang berbuat yang mencerminkan 
akhlaq yang buruk. 
e. Memberikan arahan dan motivasi tentang pentingnya melakukan 
berbagai kewajiban seorang hamba kepada Allah seperti puasa, zakat, 
berdoa, shalat dalam kehidupan  sehari-hari.
17
 
Berbagai macam bimbingan tersebut di atas harus dilaksanakan oleh 
orang tua  agar anak benar-benar tumbuh keinginannya untuk berhasil dan sukses 
dengan baik. Menunjukkan adanya kebutuhan bagi anak tersebut juga termasuk 
di dalamnya dengan menasehati akan pentingnya menuntut ilmu untuk meraih 
cita-cita yang diinginkan. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat termotivasi untuk 
meningkatkan kesuksesan dan keberhasilan dalam bidang pendidikan, akhlaq, 
ibadah dan lainnya.Adapun metode yang akan diberikan oleh pelaku poligami 
dalam mendidik anak-anak mereka yaitu khususnya dalam pembinaan akhlak 
terhadap diri, Yang dimaksud dengan akhlak terhadap diri sendiri adalah sikap 
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seseorang terhadap diri pribadinya baik itu jasmani sifatnya atau ruhani. Kita 
harus adil dalam memperlakukan diri kita, dan jangan pernah memaksa diri kita 
untuk melakukan sesuatu yang tidak baik atau bahkan 
membahayakanjiwa.Akhlakterhadapkeluargaadalahorang tua harus mengikat 
hubungan yang harmonis dan penuh kasih sayang dengan anak-anaknya. Sebaik-
baik orang tua adalah orang tua yang mampu membuat anaknya menjadi generasi 
rabbani, yang memiliki akhlak dan adab seperti Rasulullah SAW. Poin 
yang  terpenting adalah teladan dari orang tuanya.dan kepada Allah Swt, yang di 
maksud dengan akhlak terhadap Allah Swt adalah pengakuan dan kesadaran 
bahwa tiada tuhan selain Allah,dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai 
khalik 
Namun beda halnya di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa 
Kabupaten Pringsewu, dimana di Desa tersebut penulis menemukan bahwa ada 
beberapa keluarga yang melakukan poligami, yang tidak di pungkiri terjadinya 
poligami keharmonisan rumah tangga yakni istri pertama dan anak akan 
berpikiran munculnya pemikiran akan ketidak adilnya dalam menafkahi dan 
mendidik anak di dalam benak istri pertama, dimana anak akan muncul 
pemikiran takut terjadinya kurang kasih sayang yang akan di bagi oleh ayahnya 
atau pelaku poligami terhadap saudara dari anak istri kedua, hal ini tentunya akan 
memicu terjadinya masalah dengan tidak segera diatasi tentatunya rasa hormat 
  
serta penghargaan dalam ayah atau pelaku poligami menjadi masalah utama, dan 
yang lebih di takuti lagi jika anak beranggapan dirinya sudah tidak diperthatikan 
lagi dengan kasih sayang karna terbagi, serta cendrung menutupi diri. Maka hal 
ini dapat diantisipasi sejak diri dimana bimbingan akhlak anak perlu diberikan 
oleh orangtua atau pelaku poligami dengan menggunakan beberapa metode 
bimbingan seperti metode nasehat, metode pengawasan, metode keteladanan, 
serta metode pembiasaan. Dan menambah pemahaman tentang islam yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang akhlak anak anak mereka 
seperti akhalak terhadap diri sendiri, akhlak kepada keluarga, dan akhlak kepada 
Allah SWT. Yang bertujuan agara persepsi dan pola pikir anak mengenai 
poligami tidak lagi menjadi hal yang yang negatif bagi anak dari ayah mereka 
yang berpoligami, dan menambahkan konsep-konsep Islam tentang poligami 
agar dapat di mengerti oleh anak. Hal ini yang di lakukan oleh keluarga yang 
berpoligami di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, 
agar semua paradigma/persepsi tentang poligami tidak lagi menjadi pemikiran 
negatif bagi anak anak yang orang tuanya melakukan poligami karena semuanya 
telah diatur dalam konsep dan ajaran Islam baik itu dalam Al-quran dan Al-
hadist. 
Berdasarkan kenyataan diatas dapat ditarik satu kesimpulan bahwa  Islam 
membolehkan poligami dengan jumlah wanita yang terbatas dan tidak 
mengharuskan umatnya melaksanakan monogami mutlak dengan pengertian 
  
seorang laki-laki hanya boleh beristri seorang wanita dalam keadaan dan situasi 
apapun, dan sudah dijelaskan juga pada ayat diatas bahwa Allah mengutuskan 
Rasulullah berpoligami untuk mengajarkan umatnya kebaikan bukan keburukan. 
Maksud dari penjelasan di atas adalah kebanyakan keluara yang berpoligami 
lebih mengajarkan perbuatan kebaikan dari pada perbuatan keburukan di dalam 
bidang pendidikan, akhlak, maupun dalam beribadah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Metode apakah yang diberikan keluarga poligami dalam membina akhlak 
anak di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu?  
2. Apa saja hambatan yang dihadapi keluarga poligami dalam memberikan 
bimbingan akhlak anak di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewu? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitan 
1. Tujuan Penelitian 
Agar penelitian ini dapat terlaksana dengan baik sesuai yang diinginkan 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam membina akhlak 
anak di Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 
  
b. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi keluarga poligami 
dalam memberikan bimbingan akhlak anak di Desa Ambarawa 
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 
a. Hasil penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan 
masyarakat pembaca tentang poligami dan pengaruhnya terhadap akhlak 
anak. 
b. Sebagai wawasan positif bagi penulis dan keluarga yang berpoligami  
untuk mengetahui  segi positif maupun negatifnya melalui bimbingan 
keluarga terhadap akhlak anak. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.
18
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen). Dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
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bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisa.
19
 
 
1. Jenis dan sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field 
research), karena dilihat dari tujuan yang dilakukan peneliti untuk 
mempelajari secara intensif tentang latarbelakang keadaan sekarang dan 
interaksi lingkungan sesuatu unit sosial individu, kelompok, lembaga atau 
masyarakat.
20
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola atau metode bimbingan 
keluarga poligami terhadap akhlak anak di Desa Ambarawa Kecamatan 
Ambarawa Kabupaten Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalis.
21
 
Sehingga penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 
mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana melakukan bimbingan 
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keluarga berpoligami di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewu. 
Menurut Jalaludin Rahmat, penelitian deskriptif kualitatif tidak 
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesa atau membuat 
prediksi. Penelitian deskriptif kualitatif  bertujuan untuk : 
a. Mengumpulkan informasi secara rinci yang melukiskan gejala yang ada. 
b. Mengidentifikasi masalah dan praktek-praktek yang berlaku. 
c. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah 
yang sama dan belajar dari mereka untuk menentukan rencana dan 
keputusan pada waktu yang akan datang.
22
 
 
 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu objek yang 
akan diteliti.
23
 
Menurut pendapat di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan populasi adalah seluruh jumlah individu,  baik itu merupakan orang 
dewasa, siswa atau anak-anak  dan objek  lain sebagai sasaran  penelitian 
tertentu.  
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah  5 kepala 
keluarga yang bepoligami dan memiliki anak di bawah umur 18 tahun yang 
berada di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu.  
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, penulis menetapkan jumlah 
populasi (obyek dalam penelitian ini) berjumlah 5orang tua yang tersebar di 
Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. Mereka inilah 
yang menurut penulis melakukan berpoligami. Informasi tenang bimbing 
akhlak anak mereka akan di peroleh melalui mereka. 
Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa dalam unit analisis 
menunjukkan siapa atau apa yang mempunyai karakteristik yang akan di teliti. 
Karakteristik disini adalah variabel yang menjadi perhatian peneliti.  
Dari pendapat tentang populasi diatas, dapat dipahami bahwa populasi 
adalah sejumlah individu atau kelompok yang diteliti dalam suatu penelitian, 
sehingga penulis menentukan populasi penelitian ini adalah 5 (lima) keluarga 
yang berpoligami di dalam satu rt. 
b. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 
dianggap dapat menggambarkan populasinya.
24
 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Sampling Purposive yaitu teknik pengambilan sampel yang mempunyai 
tujuan. 
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Sample di Desa penelitian ini berjumlah 5 (lima) kepala keluarga yang 
berpoligami yang memiliki anak remaja dan tinggal di Desa Ambarawa 
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 
G. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Metode observasi adalah tehnik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.
25
 
Jenis metode observasi yang penulis gunakan adalah participant 
observation, dalam observasi ini peneliti  terlibat sebagai pengamat dalam 
penelitian independen.
26
 
Observasi yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 
langsung dari obyek penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja, 
melainkan juga pencatatan. Kegunaan observasi ini adalah untuk mencari data 
orang-orang yang berpoligami di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa 
Kabupaten Pringsewu.Mengamati pristiwa anak-anak mereka, memahami 
sikap dan akhlak anak-anak keluarga poligami. 
2. Interview (wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) 
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kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam 
dengan alat perekam (tape recorder).
27
 
Dalam pelaksanaan interview yang digunakan penulis adalah interview 
tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk mengumpulkan datanya.
28
 Pedomanw awancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang teknik 
dengan pola atau orang tua poligami dalam membimbing akhlak anak-anak 
mereka, juga data-data yang berhubungan dengan kesulitan yang dihadapi 
para orang tua poligami dalam mendidik akhlak anak putra/putri atau anak 
mereka. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang.
29
 
Dalam hal ini, penulis menggunakan data dokumentasi sebagai metode 
perlengkap, karena banyak sekali dokumen-dokumen yang akan dipergunakan 
dalam penelitian penulis. Diantaranya dokumentasi sejarah berdirinya Desa 
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Ambarawa Kecamatan Ambarawa, Struktur Organisasi, jumlah yang 
berpoligami di Desa Ambarawa serta data-data yang menyangkut dengan data 
yang dibutuhkan penulis di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarwa Kabupaten 
Pringsewu. 
H. Analisa Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain
30
. 
Dan pada tahap akhir dalam penelitian ini adalah menarik sebuah 
kesimpulan dimana penulis menggunakan cara berfikir induktif yaitu 
berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit 
kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi-
generalisasi  yang mempunyai sifat umum.Dalam hal ini adalah bagaimana 
pola atau metode yang digunakan oleh pelaku poligami di Desa Ambarawa 
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, dalam mendidik atau 
membimbing akhlak anak-anak mereka, sehingga sehingga mereka akan 
menjadi anak-anak yang berakhlak baik. 
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a. Menarik Kesimpulan (verifikasi) 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usahauntuk mencari atau 
memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur sebab akibat 
atau proposisi. Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalahsebagian dari satu 
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
Dalam penarikan kesimpulan peneliti menggunakan pendekatan 
berpikir induktif yaitu pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta atau 
peristiwa-peristiwa khusus kemudian dari fakta-fakta yang khusus tersebut 
ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.
31
 
I. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap 
penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan dan kelebihan yang ada 
sebelumnya. Selain itu juga mempunyai pengaruh besar dalam rangka 
mendapat suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori-teori yang ada 
kaitan dengan judul yang digunakan untuk mendapatkan suatu teori ilmiah. 
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji beberapa penelitian yang 
pernah diteliti oleh beberapa penelitilain, penelitian tersebut digunakan 
sebagai kajian pendukung dalam penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu 
yang berhubungan dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini 
antara lain: 
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a. Skripsi Karya Imama Mualimah Mahasiswa Jurusan Al-Ahwal Al-
Syahshiyah  Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Lampung 
“Poligami (Poligini) Dan Hubungannya Dengan Keharmonisan Rumah 
Tangga Studi Di Kelurahan Ketapang Kecamatan Teluk Betung Selatan 
Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 1433 H/ 2012 M. 
Hasil penelitian ini adalah bahwasanya berpoligami sangat mempengaruhi 
keharmonisan rumah tangga, karena dengan adanya poligami hubungan 
antara isteri pertama dan isteri kedua harus benar-benar tercipta suatu 
hubungan dengan baik, demi mendapatkan keharmonisan rumah tangga 
dalam berpoligami.bertujuan untuk saling memahami dan saling membantu 
antara isteri pertama dan kedua bahkan seterusnya. Jadi berpoligami itu 
tidak tidak saling bersaigan, tergantung kepala keluarga masing-masing. 
Dikutip dari Skripsi Mahasiswa UIN Lampung.
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b. Skripsi karya wahyu rishandi, Poligami dan pengaruhnya terhadap 
pendidikan anak (study kasus) masyarakat poligami di Kecamatan Sosa 
Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa poligami itu sangat mempengaruhi 
pendidikan anak, dikarenakan orang tua atau pelaku poligami itu kurang 
mengetahui atau menguasai metode tentang membimbing anak dengan 
baik, dan bahkan anak-anak mereka mersa dirinya tidak di perhatikan oleh 
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orang tua mereka. Di kutip dari salah satu skripsi wahyu rishandi tapanuli 
selatan.
33
 
Dari penelitian-penelitian diatas maka terdapat perbedaan judul yang 
ditulis oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada 
Terhadap Akhlak Anak Di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa 
Kabupaten Pringsewu.Sehingga penelitian yang penulis lakukan hasilnya 
tidak akan sama. 
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BAB II 
BIMBINGAN AKHLAK ANAK DALAM KELUARGA POLIGAMI  
 
A. Bimbingan  
1. Pengertian bimbingan 
Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang menuntun. Bimbingan 
merupakan suatu tuntunan. Hal ini mengandung pengertian bahwa didalam 
memberikan bimbingan, apabila keadaan menuntun adalah kewajiban dari 
pembimbing untuk memberikan bimbingan secara aktif yaitu memberikan arah 
yang dibimbing, disamping itu bimbingan juga mengandung pengertian memberi 
pertolongan dengan menentukan arah dengan diutamakan kepada yang 
dibimbingnya. Keadaan ini seperti yang dikenal dalam dunia pendidikan dengan 
istilah tut wuri handayani. Jadi didalam memberikan bimbingan, hanya didalam 
keadaan yang memaksa seorang pembing dapat mengambil peran aktif. Dalam 
arti memberikan arah didalam memberikan bimbingan. Tidak pada tempatnya 
seseorang pembimbing membiarkan individu yang dibimbingnya dalam keadaan 
terlantar apabila ia telah nyata-nyata tidak dapat menghadapi masalahnya.
34
 
Bimbingan dapat diberikan kepada seorang individu atau sekumpulan 
individu. Ini berarti bimbingan dapat diberikan secara individual dan juga secara 
kelompok. Bimbingan dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan 
tanpa memandang umur (of any age), sehingga baik anak maupun orang dewasa 
dapat menjadi objek bimbingan. Dengan demikian maka bidang gerak bimbingan 
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tidak hanya terbatas pada anak-anak maupun remaja, tetapi juga dapat mencakup 
orang dewasa. Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari kesulitan-
kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 
individu di dalam kehidupannya. Bimbingan dimaksudkannya supaya individu 
atau sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan hidup (life welfare). Di 
sinilah letak tujuan bimbingan yang sebenarnya. 
Dari uraian diatas dan penuh kesadaran bahwa sulit untuk memberikan 
batasan yang dpat diterima secara umum universal, maka dapat dikemukakan 
bahwa: 
Bimbingan merupakan bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan didalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
35
 
Dari uraian di atas maka dapat di simpulkan wahwa, Bimbingan 
merupakan suatu pertolongan atau bantuan yang akan diberikan kepada 
individu yang sedang kesulitan mengalami permasalahan tersebut, bimbingan  
dapat diberikan oleh seorang konselor atau konseli kepada keluarga atau 
individu yang sedang mengalamai permasalahan berat ataupun kecil khususnya 
di dalam diri sendiri seseorang. 
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B. AKHLAK ANAK 
1. Pengertian Akhlak 
       Akhlak adalah suatu keadaan dalam diri yang melahirkan dalam tindakan-
tindakan yang baik dan yang buruk. Tindakan terebut lahir sesuai tabiat diri 
karena pengaruhpembinaan yang baik atau yang buruk. Jika yang dibina oleh 
keadaan itu cinta pada perbuatan mulia, pada yang hak, pada kebaikan, dan benci 
pada keburukan maka hal ini akan menjadi tabiat yang melahirkan tindakan-
tindakan yang baik secara mudah tanpa terpaksa. Dari itu dikatakan akhlak-
akhlak yang baik dalam diri seperti malu, santun, sabar, dermawan, berani dan 
lain-lain. 
Akhlak dalambahasa arab merupakan jama’ dari khuluq yang mengandung 
beberapa arti, diantaranya: 
a. Tabiat, yaitu sifat dalam diri yang terbentuk oleh manusia tanpa di 
kehendaki dan tanpa diupayakan. 
b. Adat, yaitu sifat dalam diri yang diupayakan manusia melalui latihan, yaitu 
berdasarkan keinginannya. 
c. Watak, yaitu cakupan yang meliputi hal-hal yang menjadi tabiak dan hal-hal 
yang diupayakan hingga menjadi adat. Kata akhlak juga berarti kesopanan 
dan agama.
36
 
Menurut defenisi terminologi akhlak adalah ilmu tentang perbuatan-perbuatan 
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mulia serta cara memiliki perbuatan tersebut agar menghiasi diri, dan ilmu 
tentang perbuatan-perbuatan buruk serta cara menjauhinya agar diri bersi 
darinya. 
Menurut Ibnu Miskawaih sebagaimana di kutip oleh Nasaharuddin, 
Akhlak merupakan suatau hal atau situasi kejiwaan yang mendorong 
seseoarang melakukan suatau perbuatan dengan senang tanpa berpikir dan 
perencanaan.
37
 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak adalah ilmu 
yang membahas tentang perbuatan mulia serta cara mengupayakan perbuatan 
tersebut dan tentang perbuatan buruk serta cara menjauhinya. Atau ilmu yang 
menunjukan batasan guna mengukur tindakan-tindakan sesuka hati dari sisi 
baik dan buruknya disertai ketentuan tanggung jawab dan bahasan pelaku 
tindakan tersebut. Sedangkan tujuan ilmu ini adalah mencapai kebahagian dan 
keselamatan diri didunia dan akhirat.
38
 
2.  Sifat Sifat Akhlak Baik Dan Buruk 
Ajaran Islam adalah ajaran yang bersumberkan wahyu Allah SWT,Al-
Quran yang dalam penjabarannya dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Masalah akhlak dalam ajaran Islam sangat mendapatkan perhatian yang 
begitu besar, menurut ajaran islam penentuan baik dan buruk harus 
didasarkan pada petunjuk Al-Quran dal Al-Hadis, jika kita perhatikan Al-
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Quran maupun Hadis dapat dijumpai berbagai istilah yang mengacu kepada 
baik, dan ada istilah yang mengacu kepada buruk. Diantaranya yang 
mengacu istilah baik misalnya al-hasanah, thayyibah, khairah, karimah, 
mahmudah, azizah, dan  al-birr.
39
 
 Al-hasanah  sebagaimana di kemukakan oleh Al-Raghib Al-Asfahani 
adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukan suatu yang disukai 
atau dipandang baik. Al-hasanah selanjutnya selanjutnya dapat dibagi 
menjadi tiga bagian. Pertama hasanah dari segi akal, kedua dari segi hawa 
nafsu/keiginan dan hasanah dari segi pancaindera. Lawan dari al-hasanah 
adalah al-sayyiah.  Yang termasuk al-hasanah misalnya keuntungan, 
kelapangan rezeki dan kemenangan. Sedangkan yang dimaksud dengan al-
sayyiah misalnya kesempitan, kelaparan, keterbelakangan.
40
 
Adapun kata al-tayyibah khusus digunakan untuk menggambarkan 
suatu memeberi kelezatan kepada pancaindra dan jiwa, seperti makanan, 
pakaian, tempat tinggal, dan sebagainya. Lawannya adalah al-qabibah 
artinya buruk. 
 Selanjutnya kata alkair digunakan untuk menunjukan sesuatu yang 
baik oleh seluruh umat manusia, seperti berakal, adil, keutamaan dan segala 
sesuatu yang bermanfaat. 
Kata al-mahmudah digunakan untuk menunjukan sesuatu yang utama 
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sebagai akibat dari melakukan sesuatu yang disuakai oleh Allah SWT, 
dengan demikian kata al-mahmudah lebih menunjukan kebaikan dan bersifat 
batin dan spiritual. 
Selanjutnya kata al-karimah di gunakan untuk menunjukan kepada 
perbuatan dan akhlak yang terpuji yang ditampakan dalam kenyataan 
kehidupan sehari hari. Selanjutnya kata al-karimah ini biasanya digunakan 
untuk menunjukan perbuatan terpuji yang sekala besar, seperti menafkahkan 
harta di jalan Allah, berbuat baik kepada kedua orang tua dan lain 
sebagainya.
41
 
Adapun kata al-birr digunakan untuk menunjukan pada upaya untuk 
memperluas atau memperbanyak melakukan perbuatan yang baik kata 
tersebut digunakan sebagai sifat Allah, dan terkadang juga untuk sifat 
manusia, jika kata tersebut digunakan untuk sifat Allah, maka maksudnyya 
adalah Allah memberikan balasan pahala yang besar, dan jika digunakan 
untuk manusia, maka yang dimaksud adalah ketaatan.
42
 
Berdasarkan petunjuk tersebut maka penentuan baik dan buruknya 
dalam islam tidak semata mata di tetntukan dengan amal perbuatan yang 
nyata saja, tetapi lebih dari itu adalah niatnya. Hal yang dinyatakan oleh 
Ahmad Amin dengan mengatakan hukum akhlak adalah memberikan nilai 
suatu perbuatan bahwa ia baik atau buruknya menurut niatnya. Selanjutnya 
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dalam menentukan perbuatan yang baik dan buruk itu, islam memperhatikan 
kriteria lainnya yaitu dari segi cara melakukan perbuatan itu. Seorang yang 
berniat baik, tapi dalam melakukanya menempuh dengan cara yang salah, 
maka perbuatan tersebut di pandang tercela. Orangtua memukul anaknya 
hingga cacat seumur hidup tetap dinilai buruk, sungguh pun niatnya agar 
anak itu menjadi lebih baik. Demikian pula orang yang mengeluarkan 
sedekah dianggap baik menurut agama, tetapi cara memberikan sedekah 
tersebut dengan menyakiti hati si penerima, maka perbuatan tersebut tidak 
baik. 
3. Tujuan Akhlak 
a. Akhlak bertujuan membentuk pribadi muslim yang luhur dan mulia. 
Seseorang muslim yang berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku 
terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah SWT. Dengan sesama 
manusia, makhluk lainnya serta dengan alam lingkungan.
43
 
b. Menghindari diri dari pengaruh akal pikiran yang 
menyesatkan. Manusia diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk 
lainnya berupa akal pikiran. Pendapat-pendapat atau pikiran-pikiran 
yang semata-mata didasarkan atas akal manusia, kadang-kadang 
menyesatkan manusia itu sendiri. Oleh karena itu, akal pikiran perlu 
dibimbing oleh  akhlak agar manusia terbebas atau terhindar dari 
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kehidupan yang sesat.
44
 
c. Seseorang yang mempelajari ilmu ini akan memiliki pengetahuan 
tentang kriteria perbuatan baik dan buruk, dan selanjutnya ia akan 
banyak mengetahui perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk.
45
 
d. Ilmu akhlak atau akhlak yang mulia juga berguna dalam mengarahkan 
dan mewarnai berbagai aktivitas kehidupan manusia disegala bidang. 
Seseorang yang memiliki IPTEK yang maju disertai akhlak yang 
mulia, niscaya ilmu pengetahuaan yang Ia miliki itu akan 
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kebaikan hidup manusia. 
Sebaliknya, orang yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern, memiliki pangkat, harta, kekuasaan, namun tidak disertai 
dengan akhlak yang mulia, maka semuanya itu akan disalah gunakan 
yang akibatnya akan menimbulkan bencana dimuka bumi.
46
 
e. Demikian juga dengan mengetahui akhlak yang buruk serta bahaya-
bahaya yang akan ditimbulkan darinya, menyebabkan orang enggan 
untuk melakukannya dan berusaha menjauhinya. Orang yang 
demikian pada akhirnya akan terhindar dari berbagai perbuatan yang 
dapat membahyakan dirinya. 
f. Akhlak juga merupakan mutiara hidup yang membedakan makhluk 
manusia dengan makhluk lainnya. Setiap orang tidak lagi peduli soal 
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baik atau buruk, soal halal dan haram. Karena yang berperan dan 
berfungsi pada diri masing-masing manusia adalah elemen syahwat 
(nafsu) nya yang telah dapat mengalahkan elemen akal pikiran 
mengalahkan nafsunya, maka dia derajatnya di atas malaikat.
47
 
4. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pembentukan Akhlak Anak  
Untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan 
akhlak anak pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran 
yang sudah amat populer, pertama aliran nativisme, kedua aliran Empirisme, 
dan yang ketiga aliran Konvergensi.
48
 
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam 
yang bnetuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika 
seseorang sudah mempunyai pembawaan atau kecenderungan kepada yang 
baik, maka dengan sendirinya orang akan menjadi baik. 
Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan 
sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan 
dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu, 
demikian jika sebaliknya. Aliran ini tampak lebih percaya kepada peranan 
yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pembelajaran. 
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Kemudian menurut aliran konvergensi berpendapat pembentukan akhlak anak 
di pengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar 
yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui 
interaksi dalam lingkungan sosial, fitrah dan kecenderungan kearah yang baik 
yang ada dalam diri manusia dibina secara insentif melalui secara metode. 
Aliran ini tampak sesuaii dengan ajaran islam. 
Dengan demikian faktor yang mempengaruhi pembenrukan akhlak anak 
ada dua, yaitu faktor dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual dan hati 
(rohaniah) yang dibawa sianak dari sejak lahir, dan faktor dari luar, yang dalam 
hal ini adalah kedua orang tua dirumah guru disekolah, dan para tokoh-tokoh 
serta pemimpin di masyarakat. Melalui kerja sama yang baik antara tiga 
lembaga pendidikan tersebut, maka asfek kongnitif (pengetahuan) dan 
psikomotorik (pengalaman) afektif (penghayatan) ajaran yang diajarkan akan 
terbentuk pada diri anak. Dan inilah selanjutnya dikenal dengan istilah manusia 
seutuhnya.
49
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
49
Ibid, h 143 
  
C. KELUARGA 
1.  Pengertian Keluarga 
Menurut wikipedia keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat 
yang tersusun atas kepala keluarga (berperan sebagai ayah atau suami) dan 
beberapa orang.yang berkumpul dan tinggal disuatu tempat yang sama dan 
satu atap dan kondisi yang saling membutuhkan/ketergantungan.
50
 
2. Bentuk-Bentuk Keluarga 
Keluarga dibagi menjadi beberapa bentuk berdasarkan garis 
keturunan, jenis perkawinan, pemukiman, jenis anggota keluarga dan 
kekuasaan. Berdasarkan Garis Keturunan. Patrilinear adalah keturunan 
sedarah yang terdiri dari sanak saudara sedarah dalam beberapa generasi, 
dimana hubungan itu disusun melalui jalur garis ayah.Matrilinear adalah 
keluarga sedarah yang terdiri dari sanak saudara sedarah dalam beberapa 
ganerasi dimana hubungan itu disusun melalui jalur garis ibu. Berdasarkan 
Jenis Perkawinan Monogami adalah keluarga dimana terdapat seorang 
suami dengan seorang istri. Poligami adalah keluarga dimana terdapat 
seorang suami dengan lebih dari satu istri.Berdasarkan Pemukiman 
Patrilokal adalah pasangan suami istri, tinggal bersama atau dekat dengan 
keluarga sedarah suami. Matrilokal adalah pasangan suami istri, tinggal 
bersama atau dekat dengan keluarga satu istri Neolokal adalah pasangan 
suami istri, tinggal jauh dari keluarga suami maupun istri. Berdasarkan 
Jenis Anggota Keluarga Keluarga Inti (Nuclear Family) adalah keluarga 
yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Keluarga Besar (Extended 
Family) adalah keluarga inti ditambahkan dengan sanak saudara. Misalnya 
: kakak, nenek, keponakan, dan lain-lain. 
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Keluarga Berantai (Serial Family) adalah keluarga yang terdiiri dari 
wanita dan pria yang menikah lebih dari satu kali dan merupakan satu 
keluarga inti. Keluarga Duda/janda (Single Family) dalah keluarga yang 
terjadi karena perceraian atau kematian. Keluarga Berkomposisi 
(Composite) adalah keluarga yang perkawinannya berpoligami dan hidup 
secara bersama. Keluarga Kabitas (Cahabitation) adalah dua orang yang 
terjadi tanpa pernikahan tetapi membentuk suatu keluarga. Berdasarkan 
Kekuasaan Patriakal adalah keluarga yang dominan dan memegang 
kekuasaan dalam keluarga adalah dipihak ayah. Matrikal adalah keluarga 
yang dominan dan memegang kekuasaan dalam keluarga adalah pihak ibu. 
Equalitarium adalah keluarga yang memegang kekuasaan adalah ayah dan 
ibu. 
3. Fungsi Keluarga 
a. Fungsi Pendidikan. Dalam hal ini tugas keluarga adalah mendidik 
dan menyekolahkan anak untuk mempersiapkan kedewasaan dan 
masa depan anak bila kelak dewasa. 
b. Fungsi Sosialisasi Anak. Tugas keluarga dalam menjalankan fungsi 
ini adalah bagaimana keluarga mempersiapkan anak menjadi anggota 
masyarakat yang baik. 
  
c. Fungsi Perlindungan. Tugas keluarga dalam hal ini adalah 
melindungi anak dari tindakan-tindakan yang tidak baik sehingga 
anggota keluarga merasa terlindung dan merasa aman. 
d. Fungsi Perasaan. Tugas keluarga dalam hal ini adalah menjaga secara 
instuitif merasakan perasaan dan suasana anak dan anggota yang lain 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi antar sesama anggota 
keluarga. Sehingga saling pengertian satu sama lain dalam 
menumbuhkan keharmonisan dalam keluarga. 
e. Fungsi Religius. Tugas keluarga dalam fungsi ini adalah 
memperkenalkan dan mengajak anak dan anggota keluarga yang lain 
dalam kehidupan beragama, dan tugas kepala keluarga untuk 
menanamkan keyakinan bahwa ada keyakinan lain yang mengatur 
kehidupan ini dan ada kehidupan lain setelah di dunia ini. 
f. Fungsi Ekonomis. Tugas kepala keluarga dalam hal ini adalah 
mencari sumber-sumber kehidupan dalam memenuhi fungsi-fungsi 
keluarga yang lain, kepala keluarga bekerja untuk mencari 
penghasilan, mengatur penghasilan itu, sedemikian rupa sehingga 
dapat memenuhi rkebutuhan-kebutuhan keluarga. 
g. Fungsi Rekreatif. Tugas keluarga dalam fungsi rekreasi ini tidak 
harus selalu pergi ke tempat rekreasi, tetapi yang penting bagaimana 
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam keluarga sehingga 
  
dapat dilakukan di rumah dengan cara nonton TV bersama, bercerita 
tentang pengalaman masing-masing, dsb. 
h. Fungsi Biologis. Tugas keluarga yang utama dalam hal ini adalah 
untuk meneruskan keturunan sebagai generasi penerus. 
i. Memberikan kasih sayang,perhatian,dan rasa aman diaantara 
keluarga, serta membina pendewasaan kepribadian anggota keluarga. 
4. Peranan Keluarga  
Peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal, 
sifat, kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam posisi dan situasi 
tertentu. Peranan individu dalam keluarga didasari oleh harapan dan pola 
perilaku dari keluarga, kelompok dan masyarakat. 
Berbagai peranan yang terdapat di dalam keluarga adalah sebagai berikut : 
a. Peranan Ayah : Ayah sebagai suami dari istri dan anak-anak, berperan 
sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa aman, 
sebagai kepala keluarga, sebagai anggota dari kelompok sosialnya 
serta sebagai anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai anggota 
masyarakat dari lingkungannya.  
b. Peranan Ibu : Sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai 
peranan untuk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan 
pendidik anak-anaknya, pelindung dan sebagai salah satu kelompok 
  
dari peranan sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari 
lingkungannya, disamping itu juga ibu dapat berperan sebagai pencari 
nafkah tambahan dalam keluarganya.  
c. Peranan Anak : Anak-anak melaksanakan peranan psikosial sesuai 
dengan tingkat perkembangannya baik fisik, mental, sosial, dan 
spiritual. 
5. Tugas Pokok Keluarga 
Pada dasarnya tugas keluarga ada delapan tugas pokok sebagai berikut: 
a. Pemeliharaan fisik keluarga dan para anggotanya.  
b. Pemeliharaan sumber-sumber daya yang ada dalam keluarga.  
c. Pembagian tugas masing-masing anggotanya sesuai dengan 
kedudukannya masing-masing. 
d. Sosialisasi antar anggota keluarga.  
e. Pengaturan jumlah anggota keluarga. 
f.  Pemeliharaan ketertiban anggota keluarga. 
g. Penempatan anggota-anggota keluarga dalam masyarakat yang lebih 
luas. 
h. Membangkitkan dorongan dan semangat para anggotanya.51 
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D. METODE BIMBINGAN AKHLAK ANAK DALAM KELUARGA 
POLIGAMI 
Selama ini, tidak jarang pola orang tua dalam mendidik anak-anaknya 
masih bersifat parsial. Padahal, suasana lingkungan hidup dan kemajuan ilmu 
pengetahuan telah demikian hebatnya, sehingga media masa baik elektronik 
maupun media cetak dan pengaruh hubungan langsung dengan budaya asing 
tidak dapat dielakkan dan ikut mencampuri pendidikan anak-anaknya. Untuk 
itu, metode pendidikan agama yang dilakukan oleh orang tua dirumah tidak 
cukup lagi dengan cara yang biasa dan mengalir saja, tetapi perlu disengaja 
dengan dipersiapkan secara baik.
52
 
Orang yang maumengkaji misalnya tentang kepribadian Rasulullah 
SAW akan mengetahui bahwa beliau benar-benar seorang pendidik yang 
agung, mempunyai metode pendidikan yang luar biasa dan memperhatikan 
segala kebutuhan dan tabiat anak. Bertitik tolak dari kepribadian Rasulullahi 
tulah orang tua harus melihat karakteristik masing-masing arahannya dalam 
memasukkan syari’at serta tingkah laku keagamaan mereka. 
Ada beberapa metode yang berpengaruh dalam mendidik akhlak anak 
antara lain sebagai berikut:
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1. Metode Nasihat 
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Metode pemberian nasihat dilakukan dengan cara menyampaikan 
nilai-nilai agama yang ingin di sosialisasikan pada anak dalam suatu 
komunikasi yang bersifat searah. Metode pemberian nasihat ini 
merupakan metode yang paling umum di terapkan oleh orang tua di 
dalam keluarga. Pemberian nasihat merupakan cara yang sangat berperan 
dalam upaya mengajarkan anak tentang prinsip-prinsip Islam. Bentuk 
pengarahan nasihat Al-Qur’an sangatlah penting untuk membentuk jiwa 
dengan kebaikan dengan mengantarkan pada yang benar dalam menerima 
hidayah. Dalam Al-Qur’an juga telah terbukti bahwa jiwa yang suci, hati 
yang bersih dengan penyampian nasihat yang baik dan tulus, maka tanpa 
ragu pentunjuk Allah akan cepat diterima. Begitu halnya bila anak selalu 
dibimbing dengan nasihat yang baik akan lebih membekas dan mudah 
menerima. 
2. Metode Keteladanan 
Yang dimaksud dengan keteladanan disini adalah seseorang yang 
memberikan suatu contoh yang baik, akhlak yang tangguh, memahami 
jiwa agama yang benar, disamping itu kemampuannya mengikuti 
perkembangan zaman. Pada masa Rasulullah dakwah Islam yang hampir 
tujuhpuluh lima persen (75%) dengan menggunakan metode contoh atau 
tingkah laku atau perbuatan yang baik. Sedangkan Rasulullah itu sendiri 
  
adalah merupakan contoh teladan utama yang menjadi kiblat dari segala 
perbuatan pengikutnya. 
Secara psikologis manusia memang memerlukan tokoh teladan dalam 
hidupnya, ini adalah sifat pembawaan. Meniru adalah salah satu sifat 
pembawaan manusia. Oleh karena itu, dalam pendidikan agama pada 
anak perlu adanya tokoh yang dijadikan teladanyang baik sehingga anak 
akan meniru sesuatu yang baik.  
Dalam keluarga orang tualah yang menjadi teladan bagi anak-
anaknya, orang tua harus melakukan terlebih dahulu prilaku-prilaku yang 
mengandung nilai-nilai moral yang akan disampaikan pada anak. Dengan 
demikian, ketika orang tuamenyampaikanpesannilai moral padaanak 
orang tua dapat merujuk pada prilaku-prilaku yang telah di contohkan dan 
menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. 
3. Metode Berdialog 
Dalam metode ini orang tua menyampaikan nilai-nilai agama pada 
anak melalui proses interaksi yang bersifat dialogis. Orang tua 
menyampaikan harapan-harapannya pada anak dan bentuk-bentuk 
perilaku yang diharapkan dilakukan oleh anak. 
 
  
4. Metode Pengawasan 
Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana mendampingi anak 
dalam upaya pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, 
mempersiapkannya secara psikis dan sosial. Peran orang tua dalam 
memberikan dorongan, pengawasan dan juga control bagi anaknya 
sangatlah diperlukan, baik dalam segi kehidupan maupun aspek 
pendidikan sebagaimana telah dianjurkan oleh Allah dalam Al-Qur’an. 
Nabi Muhammad SAW juga senantiasa memberikan contoh pengawasan 
bagi umatnya, mengatur mereka yang lalai menjalankan tugas dan 
memberi semangat yang berbuat baik 
5. Metode Hukuman 
Membiasakan dengan tingkah laku terpuji haruslah dimulai sejak 
dini sebelum tertanam sifat-sifat yang buruk. Karena sangat sukar bagi 
anak melepaskan kebiasaan yang telah tertanam dalam jiwanya. 
Dalammetodeiniadakalanya orang tua menggunakan hukuman sebagai 
cara untuk mendisiplinkan anak apabila berprilaku kurang sesuai dengan 
nilai-nilai agama yang disosialisasikan. 
6. Metode Cerita 
Metode cerita sebagai salah satu cara menanamkan tingkah laku 
keagamaan akan sangat berpengaruh positif bila komunikator mampu 
  
mengekspresikan atau mendramatisir cerita, sehingga suasananya akan 
terbawa oleh cerita. Maka dari itumetode bercerita merupakan salah satu 
pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita 
kepada anak secara lisan. Bila isi cerita itu dikaitkan dengan dunia 
kehidupan anak, maka mereka dapat memahami isi cerita itu, mereka 
akan mendengarkan dengan penuh perhatian, dan dengan mudah dapat 
menangkap isi cerita. Kegiatan bercerita akan memberikan sejumlah 
pengetahuan sosial, nilai-nilai moral, dan keagamaan. Kegiatan bercerita 
juga memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendengarkan. 
Melalui mendengarkan anak memperoleh bermacam informasi tentang 
pengetahuan, nilai, dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dalam Islam metode cerita sangatlah penting, karena mempunyai 
alasan sebagai berikut:  
1) Cerita selalu memikat karena mengundang pembaca atau 
pendengar untuk mengikuti peristiwanya, merenungkanmaknanya.  
2) Cerita yang bersifat qurani dan nabawi dapat menyentuh hati 
manusia karena kisah itu menampilakn tokoh dalam konteks 
menyeluruh.  
3) Cerita yang bersifat qurani mendidik perasaan keimanan dengan 
cara:  
  
a) Membangkitkan berbagai perasaan seperti khauf, ridha dan 
cinta.  
b) Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpuk pada 
suatu puncak, yaitu kesimpulan kisah.  
c) Melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam kisah itu 
sehingga ia terlibat secara emosional.  
Cerita yang bersifat qurani dan nabawi bukanlah semata cerita 
atau semata-mata karya seni yang indah, tetapi suatu cara untuk mendidik 
anak agar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian, 
metode cerita sangatlah penting dalam menumbuhkan dan menanamkan 
rasa keagamaan kepada anak.
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7. Metode Pembiasaan 
Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin berpendapat bahwa perihal 
pembiasaan anak dengan sifat baik atau sifat buruk serta kaitannya 
dengan fitrah (kesucian) sebagai berikut “bunyi merupakan amanat di sisi 
kedua orang tuanya. Hati dan jiwanya suci, jika anak dibiasakan dengan 
kejahatan atau dibiarkan seperti hewan liar maka anak akan celaka. 
Memeliharanya dengan jalan mendidiknya mengajarkan dengan akhlak 
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yang baik.
55
 Maka dari itu pembiasaan merupakan salah satu cara 
menanamkan tingkah laku yang bercorak islami seperti membiasakan 
berbudi pekerti yang baik, berbicara yang benar, bersikap hormat pada 
orang lain baik di rumah, sekolah maupun ditempat mereka bermain. 
8. Metode Peristiwa atau Pengalaman-pengalaman kongkrit 
Pendidikan dan penanaman tingkah laku keagamaan melalui 
peristiwa-peristiwa kongkrit juga sangat berpengaruh positif bagi anak. 
Cara ini biasa dilakukan dengan melibatkan mereka dalam kegiatan 
keagamaan di sekolah atau dilingkungan masyarakat tempat mereka 
tinggal. Semakin banyak pengalaman keagamaan yang mereka dapatkan 
melalui pembiasaan akan semakin banyaklah unsur agama pribadinya dan 
akan semakin mudah ia memahami ajaran agama yang dijelaskan oleh 
guru agama dibelakang hari.
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Memang penanaman dan pemahaman tingkah laku keagamaan 
melalui metodedi atas misalnya, harus dilaksanakan sedini mungkin, 
dimulai sejak anak lahir, bahkan ada yang dimulai sejak anak masih 
dalam kandungan. Karena setiap pengalaman yang dilalui anak, baik 
melalui pendengaran, penglihatan, perlakuan, pembinaan, dan sebagainya 
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akan menjadi bagian dari pribadinya yang akan tumbuh kelak. Artinya, 
setelah pembinaan itu berlangsung, maka seseorang dengan sendirinya 
akan menjadikan agama sebagai pedoman dan pengendali tingkah laku, 
sikap, dan segala gerak-geriknya dalam hidup serta akan tampak nilai-
nilai agama yang tercermin dalam tingkah lakunya.  
Setiap kegiatan, aktifitas maupun usaha yang dilakukan oleh 
seseorang pastinya mempunyai dorongan atau maksud yang akan dicapai. 
Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan yang diharapkan tentunya harus 
dibarengi dengan bentuk-bentuk usaha yang akan dilakukan sehingga 
mencapai tujuan yang ditetapkan dahulu. Begitu juga bagi orang tua yang 
posisinya dapat dikatakan strategis dalam mengasuh, membina dan 
mendidik keluarga serta anggota-anggotanya (anak) sudah tentu 
mendambakan serta menginginkan supaya semua keturunannya menjadi 
seseorang yang berguna dan berbakti khusunya kepada kedua orang 
tuanya. Jadi  beberapametodeinilah yang bisadigunakanoleh orang 
tuadalammendidikanak-anaknya, agar menjadikananak-anak yang 
berprilakusesuaidengan ajaran Agama Islam. 
Metode secara etimologis berasal dari kata metodos (yunanai), metha 
berarti melewati, menempuh atau melalui dan kata hodos yang berarti cara 
  
atau jalan. Jadi metode adalah “cara atau jalan atau dari bahasa jerman, 
Methodica yang artinya tentang ajaran metode”.57 
Metode berarti cara yang telah teratur dan berfikir baik-baik untuk 
mendapatkan suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan). Dalam pengertian lain 
metode artinya cara-cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai suatu 
tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien.
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Bimbingan merupakan bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan didalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan 
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Dari pengertian metode dan bimbingan, maka dapat penulis simpulkan 
metode bimbingan  adalah sebuah cara yang telah tersusun dengan baik yang 
dilakukan oleh orang tua dalam memikul beban tanggung jawab masa depan 
anak-anaknya.  
E.  POLIGAMI  
1. Pengertian Poligami 
Poligamiadalah masalah-masalah kemanusiaan yang tua sekali. Hampir 
seluruh bangsa dunia, sejak zaman dahulu kala tidak asing dengan poligami. 
Misalnya, sejak dahulu kala poligami sudah dikenal orang-orang Hindu, 
bangsa Israel, Persia Arab, Romawi, Babilonia, Tunisia, dan lain-lain. 
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Disamping itu, Poligami telah dikenal bangsa-bangsa di permukaan bumi 
sebagai masalah kemasyarakatan. 
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Pengertian poligami, menurut bahasa indonesia, adalah sistem 
perkawinan yang salah satu pihak memiliki/mengawini beberapa lawan 
jenisnya diwaktu yang bersamaan. Islam membolehkan poligami dengan 
jumlah wanita yang terbatas dan tidak mengharuskan umatnya melaksanakan 
monogami mutlak dengan pengertian seorang laki-laki hanya boleh beristri 
seorang wanita dalam keadaan dan situasi apapun dan tidak pandang bulu 
apakah laki-laki kaya atau miskin, hiposeks atau hipersek, adil atau tidak adil 
secara lahiriyah.
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2. Hikmah Poligami 
Islam tidak membuat hukum yang hanya berlaku untuk orang kota dan 
melupakan orang desa, untuk desa dingin dan melupakan daerah panas, untuk 
masa tertentu dan melupakan masa-masa lainnya, serta generasi mendatang. 
Islam telah menentukan keperluan perorangan dan masyarakat yang 
menentukan ukuran kepentingan dan kemaslahatan manusia seluruhnya. 
Diantara manusia ada yang ingin mendapatkan keturunan, tetapi sayang istrinya 
mandul atau sakit sehinga tidak mempunyai anak. Bukankah suatu kehormatan 
bagi istri dan keutamaan bagi seorang suami kalau dia kawin lagi dengan 
seorang wanita tanpa menceraikan istri pertama dengan memenuhi hak-haknya. 
Sementara ada juga laki-laki yang mempunyai nafsu seks yang luar biasa, tetapi 
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istrinya hanya dingin saja atau sakit, atau masa haidnya itu terlalu panjang dan 
sebagainya, sedangkan si laki-laki tidak bisa menahan nafsunya lebih banyak 
seperti orang perempuan. 
Karena tuntutan pembagunan, undang-undang dioperbolehkan poligami 
tidak dapat diabaikan begitu saja, walaupun hukumnya tidak wajib dan juga 
tidak sunah. Dengan menyimak hikmah-hikmah yang terkandung dalam 
poligami, hendaknya atau kemauan dari pihak pemerintah untuk turut 
memerhatikan masalah ini. Di antara hikmah-hikmahnya adalah: 
a. Merupakan karunia Allah dan Rahmat-Nya kepada manusia, yaitu 
diperbolehkan berpoligami dan membatasinya sampai dengan empat. 
b. Islam, sebagai kemanusian yang luhur, mewajibkan kaum muslimin untuk 
melaksanakan pembagunan dan menyampaikan kepada seluruh umat 
manusia. Mereka tidak akan sanggup memikul tugas risalah pembagunan 
ini, kecuali bila mereka mempunyai negara yang kuat dalam segala 
bidang. Hal ini tidak akan dapat terwujud apabila jumlah penduduknya 
hanya sedikit, karena hanya untuk tiap bidang kegiatan hidup manusia 
diperlukan jumlah ahli yang cukup besar yang menganiaya. Bukankah 
pepatah mengatakan bahwa kebesaran terletak pada keluarga yang besar 
pula. Jalan untuk mendapatkan jumlah yang besar adalah dengan adanya 
perkawinan dalam usia subur atau alternatif lain dengan berpoligami. 
c. Negara merupakan pendukung agama seringkali negara menghadapi 
bahaya peperangan yang mengakibatkan banyak penduduk yang 
  
meninggal, oleh karena itu, haruslah ada badan yang memerhatikan janda-
janda para syuhada dan tidak ada jalan lain yang baik untuk mengurusi 
janda-janda itu kecuali dengan menikahi mereka, disamping untung 
menggantikan jiwa yang telah tiada. Hal ini hanya dapat dilakukan 
dengan memperbanyak keturunan dan berpoligami merupakan salah satu 
faktor yang dapat memperbanyak jumlah ini. Beberapa nengara yang 
jumlah perempuannya lebih banyak daripada laki-laki terpaksa 
membolehkan berpoligami, karena tidak menlihat jalan pemecahan yang 
baik dari pada itu sekalipun menyalahi agama dan tradisinya. 
d. Adakalanya seorang istri mandul atau sakit keras yang tidak memiliki 
harapan untuk sembuh, padahal iya masih berkeiginan untuk melanjutkan 
hidup berumah tangga dan suami masih mengiginkan lahirnya anak yang 
sehat dan pintar dan ia juga mengeluarkan orang istri yang bisa mengurus 
rumah tangganya. Bagaimana akan mendapatkan anak, jika istrinya 
mandul. Dan bagaimana seorang yang beristri dapat mengurus rumah 
tangganya dengan baik, apabila istrinya menderita penyakit yang tidak 
mungkin akan sembuh. Apakah lebih baik istrinya di ceraikan sehinga ia 
tambah menderita karena perceraian itu, padahal ia masih mengiginkan 
hidup berdampingan sebagai suami istri. Atau, dengan persetujuan 
keduanya sehinga suaminya boleh menikah lagi dan istrinya istrinya tetap 
ada disampingnya sehingga kepentingan kedua belah pihak dapat dijamin 
dengan baik. 
  
e. Ada segolongan laki-laki yang memiliki dorongan seksual tinggi, yang 
merasa tidak puas dengan hanya seorang istri, terutama bagi mereka yang 
tinggal di daerah tropis. Oleh karena  itu, daripada orang semacam ini 
hidup dengan teman perempuan yang rusak akhlaknya tanpa ikatan 
pernikahan, lebih bbaik diberikan jalan yang halal untuk memuaskan 
nafsunya dengan cara berpoligami.
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3. Syarat-syarat Poligami 
Syariat islam memperbolehkan berpoligami dengan batasan empat orang 
dan mewajibkan berlaku adil kepada mereka, baik dalam urusan pangan, pakaian, 
tempat tingal, serta lainya yang bersifat kebendaan tanpa membedakan antara 
istri yang kaya dengan istri yang miskin, yang berasal dari keturunan tinggi 
dengan yang rendah dari golongan rendah dari golongan bawah. Bila suami 
khawatir berbuat zalim da tidak mampu memenuhi hak-hak mereka, maka ia 
diharamkan berpoligami. Bila sanggup dipenuhinya hanya tiga maka baginya 
mernikah dengan empat orang. Jika ia hanya sangup memenuhi hak dua istri 
maka haram baginya menikahi tiga orang. Begitu juga kalau dia khawatir berbuat 
zalim dengan mengawini dua orang perempuan, maka haram baginya melakukan 
poligami. 
Abu bakar bin araby mengatakan memang benar apabila keadilan dalam 
cinta itu berada di luar kesanggupan manusia. Sebab, cinta itu ada dalam 
genggaman Allah Swt. Yang mampu membolak balikkannya menurut kehendak-
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Nya. Begitu juga dengan bersetubuh, terkadang ia bergairah dengan istri yang 
satu, tetapi tidak begitu dengan istri lainnya. Dalam hal ini, apabila tidak sengaja, 
ia tidak terkena hukum dosa karena ada diluar kemampuannya. Oleh karena itu, 
ia tidaklah dipaksa melakukannya. Kebayakan ulama sepakat bahwa istri yang 
ikut serta menemani suaminnya bepergian, maka hari-hari digunakan itu tidak 
dijumlahkan dan diganti dengan hari-hari lainnya, dan hari-hari yang 
digunakannya itu tidak menyebabkan ia kehilangan sekian kali masa giliran 
menurut lama dan pendeknya waktu perjalanan. Akan tetapi, segolongan ulama 
yang lain berpendapat bahwa, hari-hari yang digunakan tadi dijumlahkan dan 
diganti dengan hari-hari lain sehingga nantinya ia kehilangan sekian kali masa 
giliran, dan masa banyak. 
Pendapat pertama yang lebih baik karena sudah menjadi ijmak sebagian 
besar ulama. Disamping itu, walaupun ia mendapatkan hari-hari menemani 
suaminyya lebih banyak, ia mengalami penderitaan dan kesuusahan sesama 
perjalanan yang cukup kuat. Selain itu prinsip keadilan juga menolak hal ini. 
Sebab, kalau disamakan berarti menyimpang dari rasa adil.  
Dalam hal giliran tidur bersama, kalau suami bekerja disiang hari, 
hendaklah diadakan giliran di malam hari.dan apabila bekerja di malam hari, 
maka gilirannya di siang hari, maka ia harus bermalam pula dalam istri yang lain 
selama dua atau tiga hari. Maka, ia harus bermalam pula pada istri yang lain 
selama dua-tiga hari. Bila ia sedang dalam giliran seorang istri, maka ia tidak 
boleh memasuki istri yang lain, kecuali kalau ada keperluan yang penting. 
  
Misalnya istri sedang sakit keras atau bahaya lainnya. Dalam keadaan demikian, 
ia boleh memasuki rumah istrinya itu walaupun ia sedang dalam giliran istri yang 
lain. Demikian juga bila di antara-antara istri-istri itu sudah ada kerelaan dalam 
masalah ini.
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4. Prosedur  Poligami 
Mengenai prosedur atau tata carapoligami yang resmi diatur oleh 
Islam memang tidak ada ketentuan secara pribadi, namun di indonesia, 
dengan Kompilasi Hukum Islam, telah mengatur hal tersebut. 
a. Suami yang hendak beristri dari satu orang harus mendapat izin dari 
Pengadilan Agama, yang pengajuannya telah diatur dengan peraturan 
pemerintah. 
b. Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga, atau keempat 
tanpa izin dari pengadilan agama. 
Pengadilan agama hanya memberi izin kepada seorang suami yang akan 
beristri dari satu orang apabila. 
1. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri. 
2. Istri mendapat cacat atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan 
3. Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 
Disampin syarat-syarat diatas, maka untuk memperoleh izin 
pengadilan agama harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
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1. Adanya persetujuan istri. 
2. Ada kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup istri 
dan anak-anaak mereka. 
Persetujuan istri atau istri-istri dapat diberikan secara tertulis atau 
dengan lisan,sekalipun telah ada persetujuan tertulis, persetujuan ini 
dipertegas dengan persetujuan lisan pada sidang pengadilan agama. 
Persetujuan tersebut tidak diperlukan bagi seorang suami apabila istri dan 
ostri-istrinya tidak diizinkan dimintai persetujuannya, dan tidak dapat 
menjadi pihak daalam perjanjian atau apabila tidak ada kabaar dari istri-
istrinya sekurang-kurangnya dua tahun atau karena sebab lainya yang perlu 
mendapat penilaian hakim. 
Kemudian, dalam istri tidak mau memberikan persetujuan kepada 
suaminya untuk beristri lebih dari satu orang, berdasarkan salah sattu alasan 
diatas, maka pengadilan agama dapat menetapkan pemberian izin memeriksa 
dan mendengar istri yang bersangkutan di persidangan pengadilan agama 
dan terhadap penetapan ini, istri atau suami dapaat mengajukan bidang atau 
kasasi. 
1. Saudara kandung seayah atau seibu serta keturunannya. 
2. Wanita dengan bibinya atau kemenakannya. 
Larangan tersebut tetap berlaku, meskipun istri-istrinya telah di talak 
  
raj’i masih dalam masa idah.63 
Talak raj’ i adalah talak dimana suami masih mempunyai hak rujuk 
(kembali) kepada bekas isterinya ( tanpa harus melalui akad nikah yang 
baru) selama bekas itu masih keadaan masa iddah.
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Masa iddah adalah dalam Islam sebuah masa di mana seseorang 
perempuan yang telah di ceraikan oleh suaminya, baik di ceraikan karena 
suaminya mati atau karena dicerai ketika suaminya hidup, untuk menunggu 
dan menahan diri dari menikahi laki-laki lain.
65
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BAB III 
METODE BIMBINGAN AKHLAK ANAK DALAM KELUARGA POLIGAMI DI 
DESA AMABARAWA KECAMATAN AMBARAWA KABUPATEN PRINGSEWU   
 
A. Gambaran Umum Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewu 
1. Sejarah Berdirinya Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewu 
Desa Ambarawa adalah salah satu desa/pekon dalam wilayah Kecamatan 
Amabarawa Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. yang pada mulanya tanah hutan 
Marga Way lima yang dikuasai Pasirah Syahpuhanda (Alm).
66
 
Areal hutan Marga tersebut atas ijin pasirah Marga way lima mulai dibuka tahun 
1933 oleh sebanyak 10 kepala rumah tangga dibawah pimpinan Hi.Achmad Ghardi 
(Alm). Kemudian pada tahun 1933 itu juga oleh Pasirah Marga Way Lima areal tanah 
Marga yang telah dibuka itu diresmikan menjadi Desa/pekon dengan Nama 
AMBARAWA, dan bapak Hi.Achmad Ghardi (Alm), ditetapkan menjadi kepala 
Desa/pekon pertama (Ke-1) sampai tahun 1950,dan padawaktu itu jumlah penduduk 
Desa/pekon Ambarawa 150 KK dengan jumlah jiwa 350 orang.
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Sejak berdiri Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu 
sudah mengalami 18 (delapan belas) pergantian kepala desa, untuk lebih jelasnya lihat 
tabel berikut : 
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Tabel 1.1 Kepemimpinan Desa 
No Nama Kepala Desa Tahun Memerintah 
1. Hi.Achmad Ghardi (Alm) 1933-1950 
2. Hi.Syirodjudin (Alm) 1951-1956 
3. Mad Darjo (Alm) 1957-1965 
4. Sastro Dikromo (Alm) 1966-1967 
5.. Noto Subarjo(Alm) 1967-1968 
6. M.Jahri (Alm) 1968-1969 
7. Sastro Dikromo (Alm) 1969-1970 
8. Madasroh (Alm) 1970-1976 
9. Slamet Marto (Alm) 1976-1978 
10. Slamet Marto(Alm) 1978-1982 
11. M.Suhadi (Alm) 1981-1984 
12. Hi.Siswoyo Syarif 1984-1989 
13. Sukro Hendry Sukandi 1989-2000 
  
14. Amir Murtono 2000-2004 
15. Sutrisno Basuki 2004-2009 
16. Sobirin 2009-2010 
17. Amir Murtono 2010-2011 
18. Ibnu Mas’ud 2012-sekarang 
Sumber : Dokumentasi Desa Ambarawa tahun Juli 2016 
2. Sarana dan Prasarana Desa 
Dari data yang di dapat oleh penulis, maka dapat di jelaskan bahwa sarana 
dan prasarana Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewumempunyai lokasi yang strategis, Desa Ambarawa adalah perlintasan atau 
jalur utama yang menghubungkan pusat kota provinsi pringsewu ke desa ambarawa 
dan pardasuka bahkan masih banyak lagi desa yang melintasi desa ambarawa yang 
menjadikan desa ambarawa sebagai jalur utama yang menghubungkan desa-desa 
lainnya. Menutur data yang di dapat dalam proses penilitian skripsi penulis 
mendapatkan sarana dan prasarana Desa Ambarawa yaitu memiliki balai desa satu, 
jalan kabupaten 1/5 km, jalan kecamatan 3 km, jalan desa 4 km, Masjid 6 (enam) 
buah, Taman Pendidikan Al-quran (TPQ) 7 (tujuh) buah, dan lapangan badminton 1 
(satu), Untuk lebih jelasnya kondisi sarana dan prasarana Desa Ambarawa secara 
garis besar sebagai berikut : 
3. Struktur Desa 
  
Desa Amabarawa menganut sistem Kelembagaan Pemerintahan Desa dengan 
pola minimal, yang terdiri dari kepala desa, badan himpunan pemerintahan (BHP), dan 
beberapa kepala dusun, selengkapnya sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Dusun 
a. Dusun I   : Amir  
b. Dusun II   :Hadi Suparmi 
c. Dusun III  :Sumadi 
 
IBNU MAS’UD 
Kepala Desa 
BHP 
Badan Himpunan  
Pemerintahan 
M.ZAKIUDIN 
Kepala Dusun5 
 
TASIMIN 
Kepala 
Dusun4 
 
SUMADI 
Kepala 
Dusun3 
 
HADI 
SUPARMIN 
Kepala Dusun 2 
AMIR 
Kepala 
Dusun 1 
  
d. Dusun IV  : Tasimin 
e. Dusun V  : M. Zakiudin 
 
B.  PROFIL KELUARGA POLIGAMI DI DESA AMBARAWA 
KECAMATAN AMBARAWA KABUPATEN PRINGSEWU 
 Dari hasil observasi dan wawancara penulis mendapatkan 
beberapa data-data pelaku keluarga yang berpoligami di Dessa 
Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, data-data yang 
didapatkan oleh penulis sdalah sebagai beriut: 
a. Data poligami  
Terciptanya suatu kondisi ditengah masyarakata tidak terlepas dari 
berbagai faktor yang mempengaruhi baik faktor lingkungan, sosial, 
pendidikan, ekonomi dan sebagainya.Semua faktor tersebut saling 
mempengaruhi sikap dan tingkah laku manusia yang berlaku di 
lingkungannya. 
Termasuk dengan adanya poligami, apalagi poligami tersebut 
dilakukan dibawah tangan, banyak faktor yang mempengaruhi, salah satu 
faktor sangat besar pengaruhnya adalah faktor keiginan atau nafsu syahwat 
sebagai sebagai pendorongnya dan yang kedua adalah faktor ekonomi, 
fakor nafsu yang mendorong sangat kuat terjadinya kasus poligami, karen 
nafsu memang kebutuhan biologis yang diciptakan oleh Allah bagi setiap 
  
makhluknya. Belum lagi mereka yang mempunyai kelainan seks seperti 
hiperseks, maka tidaklah cukup hanya dengan satu istri saja. 
Faktor yang kedua terjadinya kasus poligami adalah faktor 
ekonomi. Faktor ekonomi sebagai alat penunjang kebutuhana rumah tangga 
merupakan kebutuhan primer yang harus dipertahankan kesetabilannya 
yaitu setabil kondisi ekonomi yang mempengaruhi keharmonisan dalam 
rumah tangga. Apalagi bagi keluarga yang berpoligami, ekonomi sangat 
mendukung harmonis atau tidaknya kehidupan rumah tangga karena  suami 
tidak hanya mengidupi satu istri dan tentunya harus pula menghidupi anak-
anak dari istri istri lainnya. Dari faktor ekonomi ini juga seseorang merasa 
mampu menghidupi istri lebih dari seorang ketika ia berpoligami. Namun 
bukan berarti dorongan nafsu dan ekonomi saja sebagai faktor terjadinya 
poligami, tetapi faktor lainnya tidak menutup kemungkinan menjadi sebab 
terjadinya poligami.
68
 
Faktor ekonomi dalam keluarga poigami itu sangat penting dalam 
keluarga mereka, apakah faktor ekonomi mereka mencukpi atau tidaknya 
itu sangat mempengaruhi keharmonisannya. Di Desa Ambarawa keluarga 
poligami memang masalah faktor ekonomi sudah bisa dibilang mencukupi, 
mungkin itulah alasan mereka untuk melakukan poligami atau menikah 
dengan wanita lain, memang terbukti dari hasil observasi dan wawancara 
pelaku poligami di Desa Ambarawa itu mampu menghidupi keluarga 
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mereka dengan baik dan faktor ekonominya terpenuhi baik itu pada isteri 
pertama dan isteri kedua dan ketiga mereka. Hubungan keluarga atau 
pelaku poligami dengan anak mereka bisa di bilang baik tidak ada masalah, 
akan tetapi orang tua atau pelaku poligami memang merasa komunikasi 
antara mereka sangat terhambat di karenakan mungkin karena pekerjaan 
dan tempat tinggal yang berbeda antara isteri pertama dan kedua, dalam 
keluarga poligami itu anak-anak mereka juga tidak saling membenci antara 
anak isteri pertama dan anak isteri kedua karena orang tua atau pelaku 
poligami mampu memenuhi kebutuhan mereka masing-masing, hanya saja 
anak-anak mereka kadang merasa iri dengan orang tua mereka karena 
jarang dirumah bersama mereka untuk saling memperhatikan diri mereka 
dan kasih sayang dari orang tua mereka seperti layaknya orang tua yang 
tidak berpoligami.
69
 
Hasil penelitian yang telah diperoleh dilapangan, jumlah kasus poligami yang 
menjadi sumber utama dan telah berhasil diwawancarai dalam penelitian ini yaitu 
5 kepala keluarga poligami  
Tabel 1.2 Data Poligami 
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     Sumber : penelitin dan wawancara tangal 10 desember 2017 
Dari tabel diatas maka penulis menjabarkan satu persatu data data 
pelaku poligami untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 
1. Nama   : Sutono 
Umur   : 49 tahun 
Pekerjaan   : PNS 
Suku    : Jawa 
Agama    : Islam  
Pendidikan terakhir    : SMA 
Sutono berpoligami selama lebih kurang 15 tahun dan memiliki 3 orang istri, 
istri pertama dinikahi secara syah menutur agama dan negara sedangkan pernikahan 
selanjutnya semuanya dilakukan secara sirri.yang menjadi alasan bapak sutono 
memiliki tiga istri karena lebih kepada keiginan beliau, sedangkan bagi siwanita juga 
mau mau saja selama kebutuhan mereka terpenuhi.  
1 Sutono  49 SMA  PNS Jawa  
2 Sadin  50 SMA WIRASWASTA Palembang  
3 Rasdam  51 SMP WIRASWASTA Banten  
4 Rohman  45 S1 PNS Jawa  
5 Ali Sofyan  52 SMA WIRASWASTA Jawa  
  
MenurutSutono selaku pelaku poligami  di Desa Ambarawa itu  mengatakan bahwa 
ia berpoligami karena kurangnnya wawasan dan kurangnnya komunikasi isteri 
pertama dalam sebuah acara, terutama dalam acara resmi di tempat dia tinggal dan 
keluarga dia.70 
 
Sutono mendapat izin untuk menikah lagi dari isteri  kalaupun beliau tidak 
mendapat restu dari sang istri, dengan alasan si isteri takut suaminnya tidak bisa 
menafkahi beliau dan istri keduannya, namun hal itu tidak menjadi penghalang bagi 
Sutono karena Sutono mengetahui bahwa isteri  
pertamanya memiliki sifat nrimo serta pernikahannya dalakukan secara sirri. Jadi, 
ada izin atau tidak ada izin pernikahan Sutono tetap dilaksakan.
71
 
Namun hingga saat ini hubungan keluarga mereka tetap terjaga dengan baik, 
meskipun kadang kadang terjadi pertengkaran antara istri pertama dan kedua. Istri 
pertama justru tidak pernah mempermasalahkan apapun bahkan beliau terima terima 
saja bahkan kata orang  Jawa “nrimo”. Sedangkan anak dari salah seorang isteri yang 
diceraikan oleh Sutono diurus dan dibesarkan oleh isteri pertama Sutono. Ketika si 
anak diberi pilihan ibu kandung atau ibu tirinya?, si anak malah memilih ikut dengan 
ibu tirinya. Yang paling penting adalah menurut tetangga Sutono tidak memiliki 
masalah adanya poligami yang dilakukannya. Dan mereka menganggap hal itu 
adalah hal biasa.
72
 
                                                             
70
Sutono, Pelaku Poligami,wawancara  11 Desember 2017 
71
 Eliis, Istri Pak Rt. Wawancara tanggal 10 Desember 2017 
72
 Sutono,  pelaku poligami,Wawancara tanggal 10 Desember 2017 
  
Hubungan antara isteri isteri kedua dan ketigannya dengan isteri pertama 
tergolong sangat baik. Dengan demikian bis dikatakan keluarga Sutono cukup baik-
baik saja, meskipun Sutono memiliki lebih dari satu isteri. 
2. Nama   : Sudin 
Umur    : 50 tahun  
Pekerjaan    : Mandor Gudang  
Suku    : Palembang  
Agama    : Islam 
Pendidikan terakhir : SMA 
Sudin berpoligami lebih kurang selama enam tahun dan memiliki dua orang 
isteri, isteri pertama dimiliki secara syah dan isteri kedua dimiliki secara nikah sirri. 
Kedua isteri beliau tingal secara terpisah Pernikahan Sudin ini sudah diketahuhi oleh 
isteri pertama, dan isteri kedua telah memiliki anak satu dan berumur lebih kurang 12 
tahun.Alasan isteri pertama menyetujui pernikahan suaminnya adalah asalkan 
suaminya itu mampu memenuhi kebutuhan beliau dan isteri keduannya bahkan anak 
anak mereka. 
3. Nama    : Rasdam  
Umur    : 51 tahun  
Pekerjaan    : pengusaha kanveksi 
Suku    : Banten  
Agama    : Islam  
  
 Pendidikan terakhir  : SMP 
Rasdam berpoligami dikarenakan adanya kekurangan dari isteri pertama, 
kekurangannya yaitu isteri pertama bapak rasdam adalah tidak mempunyai 
keturunan, maka dari itu Rasdam mengusulkan dan meminta ijin kepada isteri 
pertama beliau, bahwasanya Rasdam mau menikah lagi dengan alasan isteri pertama 
tidak memiliki keturunan. Dan isteri pertama beliau menyetujui Rasdam menikah lagi 
atau berpoligami, asalkan segalaga kebutuhan keluarga isteri pertama dan kedua bisa 
terpenuhi secara Islam.Bahkan sampai sekarang isteri kedua telah melahirkan dua 
anak dari Rasdam, satu berumur 12 tahun dan satu lagi berumur 7 tahun.Dan mereka 
tinggal dalam satu rumah bersama isteri pertama Rasdam.
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4. Nama    : Rohman 
Umur    : 45 tahun  
Pekerjaan    : Guru di salah satu sekolah pringsewu 
Suku    : Jawa 
Agama    : Islam 
Pendidikan terakhir  : S1 
Alasan Rohman berpoligami adalah karena keiginan memiliki keturunan 
sedangkan isteri pertama tidak dapat memberikan keturunan kepada 
Rohman.Pernikahan keduapun atas izin isteri pertama, tetapi dilakukan secara sirri, 
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bahkan isteri pertama yang mencarikan calon isteri untuk suaminya.Yang bertujuan 
untuk mendapatkan keturunan dari isteri keduanya nanti Namun pada saat ini 
keluarga Rohman tidak mempunyai masalah tentang poligami mereka baik itu dari 
segi ekonomi dan masalah lainnya, bahkan isteri pertama sering menginap di rumah 
isteri kedua, bapak rohman berpoligami lebih kurang selama 25 tahun.
74
 
 
5.  Nama    : Ali Sofyan  
 Umur    : 52 tahun 
Pekerjaan      : wiraswasta 
Suku    : Jawa 
Agama    : Islam 
Pendidikan terakhir  : SMA  
Ali Sofyan ini berpoligami bukan karena tidak memiliki keturunan, 
melainkan beliau hanya saja mengikuti nafsunya aja, awalnya Ali Sofyan 
berpoligami sama sekali tidak disetujui oleh isteri pertama karena isteri pertama 
masih sanggup memberikan atau mengurus Ali Sofyan tersebut, namun butuh waktu 
jangka panjang akhirnya Ali Sofyandibolehkan berpoligami oleh isteri pertamannya, 
dengan alasan asalkan beliau mampu meghidupi tiga isteri dan masing masing anak 
mereka, namun pada akhirnya Ali Sofyan memutuskan untuk berpoligami dan 
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bertangungjawab atas ekonomi mereka, dan berusaha memberikan silaturahmi yang 
baik kepada istri pertama, kedua bahkan ketiga.  Namun anehnya dari isteri kedua Ali 
Sofyan tidak memberikan keturunan anak. 
Suami melakukan poligami di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa 
Kabupaten Pringsewu tidak terlepas dari adanya faktor penyebab sehingga suami 
melakukan poligami.Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh pelaku poligami 
atau isteri dari pelaku poligami yang telah di wawancari oleh penulis di Desa 
Ambarawa yaitu sebagai berikut. 
Bahwa, alasan suami melakukan poligami jika diperhatikan zaman sekarang 
rata rata orang melakukan poligami karena mereka mengiginkannya atau dengan 
istilah lain dikarenakannya dorongan nafsu syahwat semata.
75
 Adapula yang 
mengatakan bahwa alasan beliau melakukan poligami yaitu karena perempuannya 
yang ingin dinikahi oleh pelaku dengan cara mendatangi rumahnya.
76
Sedangkan 
menurut salah satu isteri pelaku, bahwa suami melakukan poligami karena terdorong 
ekonomi yang dimiliki, padahal dulu suami tidak memiliki niat untuk menikah lagi 
atau berpoligami, tetapi setelah ekonomi mulai membaik, saat itulah suami ingin 
mealakukan nikah lagi.
77
 
Adapun alasan lain yang menyebabkan suami mereka berpoligami adalah 
karena sekian lama mereka tidak memiliki keturunan dan bahkan isteri tidak dapat 
                                                             
75
 Ibnu Mas’ud, Tokoh Masyarakat, Wawancara tanggal 10 Desember 2017 
76
 Ali Sofyan, Pelaku Poligami, Wawancara tanggal 17 Desember 2017 
77
 Lina, Isteri 1 Bpk Ali Sofyan, Wawancarca  tanggal 06 Agustus 2016 
  
memberikan keturunan. Alasan lain juga timbul sehingga suami melakukan poligami 
yaitu karena hubungan gelap suami dengan wanita lain. 
Kehidupan berumah tangga, penilaian secara umum mengenai keharmonisan 
atau tidak sebuah rumah tangga dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas konflik yang 
minim mempunyai hubungan atau ikatan yang erat anggota keluarga, dan memiliki 
waktu untuk bersama keluarga sesibuk apapun. 
Mengenai adanya waktu untuk bersama keluarga dalam keluarga 
poligami kemungkinan akan sulit terwujud, karena suami  harus bekerja dan 
wajib membagi waktu dan giliran untuk istri istri dan anak anaknya. Waktu 
untuk berkumpul dengan keluarga dan tentunya tak sebanyak yang 
dibandingkan suami yang poligami yang beras dari teori yang dikaitkan dengan 
penilaian umum mengenai keharmonisan rumah tangga. 
C. POLA ATAU METODE BIMBINGAN AKHLAK ANAK DALAM 
KELUARGA POLIGAMI DI DESA AMBARAWA 
 
Metode secara etimologis berasal dari kata metodos (yunani), “metha” 
berarti melewati, menempuh atau melalui dan kata “hodos” yang berarti cara atau 
jalan. Jadi metode adalah “cara atau jalan atau dari bahasa Jerman, “Methodica” 
yang artinya tentang ajaran metode”.78 
Metode berarti cara yang telah teratur dan berfikir baik-baik untuk 
mendapatkan suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan). Dalam pengertian lain 
                                                             
78
 Munzer Saputra dan Harjani Hefni, Metode Dakwah,(jakarta : Prenada media, 2003), h. 7 
  
metode artinya cara-cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan 
dengan hasil yang efektif dan efisien.
79
 
Bimbingan merupakan bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan didalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Dari pengertian metode dan bimbingan, maka dapat penulis simpulkan 
metode bimbingan  adalah sebuah cara yang telah tersusun dengan baik yang 
dilakukan oleh orang tua dalam memikul beban tanggung jawab masa depan anak-
anaknya.  
Dapat dipahami juga bahwa metode bimbingan adalah metode yang biasa 
diberikan orang tua kepada anak anak mereka yang memegang peranan penting 
dalam mendidik anaknya, orang tua adalah orang yang pertama kali dikenal anak dan 
sekaligus menyatakan diri sebagai manusia sosial. Hal ini disebabkan pertama kali 
anak bergaul adalah dengan orang tuanya. 
Orang tua memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas 
pendidikan anak-anaknya sejak anak dilahirkan sampai dengan anak itu dewasa dan 
karena anak-anak adalah amanah  yang diletakkan oleh Allah ditangan orang 
tuanya, mereka bertanggung jawab terhadap anak-anaknya yang dihadapan Allah 
jika amanah itu dipelihara dengan baik dengan memberikan pendidikan yang baik 
maka pahala akan diperolehnya.Orang tua sangat bertanggung jawab dalam 
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mendidik anak-anaknya karena orang tua merupakan pendidik utama dan paling 
pertama didalam keluarga, terutama dalam menanamkan nilai-nilai agama. Hal 
tersebut seperti diungkapan juga oleh salah satu pelaku poligami yang berada di 
Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 
Sebagai orang kita berkewajiban untuk mendidik anak-anak kita terutama dalam 
menanamkan nilai-nilai agama, baik dari segi aqidah, ibadah maupun 
akhlak.Salah satu contohnya dari segi akhlaq dan moralitas mas. Adapun nilai-
nilai akhlaq yang kami tanamkan dalam diri anak agar mereka memiliki akhlaq 
yang baik, seperti apabila melakukan kesalahan terhadap orang lain yang lebih 
dewasa darinya maupun teman sebayanya kami mengajarkan anak kami untuk 
segera meminta maaf, Karena dengan membiasakan meminta maaf, anak akan 
lebih bisa menghargai orang lain.80 
Dari pernyataan diatas dapat difahami bahwa dengan melakukan 
pembiasaan yang positif kepada anak merupakan salah satu cara untuk membentuk 
sikap maupun perilaku anak yang lebih baik.Karena pembiasaan yang dilakukan 
sedini mungkin, dapat dilihat saat anak mulai tumbuh dan berkembang menjadi 
orang dewasa.Sebagai orang tua memang seharusnya untuk selalu membiasakan 
kepada anak-anaknya untuk selalu bersikap positif. 
Adapun dari hasil observasi dan wawancara yang lainnya yang telah 
dilakukan kepada orang tua yang berada didesa ambarawa kecamatan ambarawa 
kabupaten pringsewu, diperoleh data bahwa metode yang digunakan bimbingan 
akhlak anak dalam keluarga poligami dalam menanamkan nilai-nilai agama pada 
anak usia sekolah dasar sebagai berikut:  
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1. Metode Nasihat 
Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang paling umum 
diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat merupakan cara 
yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak tentang prinsip-prinsip Islam. 
Bentuk pengarahan nasihat Al-Qur’an sangatlah penting untuk membentuk jiwa 
dengan kebaikan dengan mengantarkan pada yang benar dalam menerima hidayah. 
Dalam Al-Qur’an juga telah terbukti bahwa jiwa yang suci, hati yang bersih dengan 
penyampian nasihat yang baik dan tulus, maka tanpa ragu pentunjuk Allah akan 
cepat diterima. Begitu halnya bila anak selalu dibimbing dengan nasihat yang baik 
akan lebih membekas dan mudah menerima. Seperti yang dikatakan oleh Ali 
Sofyan. 
Apa yang kita sampaikan kepada anak akan membekas didalam diri anak, apalagi 
dengan kata-kata yang lembut anak akan senang sekali mendengarkanny, salah 
satu contoh yang bisa kita lakukan dalam memberikan nasihat kepada anak, seperti 
ketika anak berbohong, baik berbohong kepada orang tua atau orang lain kita 
tidak perlu memarahinya, tapi kita selaku orang tua perlu menjelaskan kepadanya, 
bahwasan berbohong itu bukan hal yang baik melainkan hal yang buruk.81 
Apa yang disampaikan oleh Ali Sofyan bisa kita pahami bahwasannya kita 
selaku orang tua khusunya orangtua poligami wajib memberikan nasihat, 
bimbingan kepada anak, agar menjadikan anak yang memiliki tingkah laku yang 
baik dan akhlak yang baik. 
2. Metode Keteladanan  
                                                             
81
Ali Sofyan, orang tua yang berada di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewu, Wawancara, 10 Desember 2017 
  
Yang dimaksud dengan keteladanan disini adalah seseorang yang 
memberikan suatu contoh yang baik, akhlak yang tangguh, memahami jiwa agama 
yang benar, disamping itu kemampuannya mengikuti perkembangan zaman. Pada 
masa Rasulullah Dakwah Islam yang hampir tujuh puluh lima persen (75%) dengan 
menggunakan metode contoh atau tingkah laku atau perbuatan yang baik. Sedang 
Rasul itu sendiri adalah merupakan contoh teladan utama yang menjadi kiblat dari 
segala perbuatan pengikutnya. 
Secara psikologis manusia memang memerlukan tokoh teladan dalam 
hidupnya, ini adalah sifat pembawaan.Meniru adalah salah satu sifat pembawaan 
manusia. Oleh karena itu dalam pendidikan agama pada anak perlu adanya tokoh 
yang dijadikan teladan yang baik sehingga anak akan meniru sesuatu yang baik. 
Dalam keluarga orang tualah yang menjadi teladan bagi anak-anaknya,orang tua 
harus melakukan terlebih dahulu prilaku-prilaku yang mengandung nilai-nilai moral 
yang akan disampaikan pada anak. Dengan demikian, ketika orang tua 
menyampaikan pesan nilai moral pada anak orang tua dapat merujuk pada prilaku-
prilaku yang telah dicontohkan dan menjadi teladan yang baik bagi anak-
anaknya.seperti yang diungkapkan oleh Rohman . 
Sebagai orang tua kamit harus sekali menjadi teladan yang baik bagi anak-anak 
kami, karena mereka akan meniru apapun yang kami lakukan, sebagai orang tua 
kami tidak boleh memperlihatkan prilaku negatif apapun kepada anak kami, ya 
kami selalu meberikan sikap-sikap positif saja, biar apa yang dia lihat dia rekam 
menjadi bekal yang baik buat dia. Ya contoh yang kami lakukan seperti mangajak 
anak untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu, shalat berjamaah sewaktu 
shalat magrib baik dimasjid maupun dirumah, ya kami juga mengajarkan puasa 
kepada anak ketika bulan ramadhan, mengajarkan bersedekah, mengajarkan 
  
kepada anak untuk saling tolong menolong. Keteladanan yang kami contohkan ini 
tidak lain agar anak kami bisa menjadi anak yang baik, yang sholeh dan sholeha.82 
Hal serupa juga yang diungkapkan oleh Sutono salah satu keluarga 
poligami yang berasa di Desa Mabarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewu, yang menjadi sampel dalam skripsi ini. 
Ya kami selaku orang tua memang harus menjadi teladan yang baik untuk anak-
anak kami mas, memberikan contoh yang baik kepada mereka agar mereka meniru 
apa yang kami contohkan. Ya seperti selalu mencontohkan kepada anak kami untuk 
selalu melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan shalat berjamaah dimasjid, 
melaksanakan puasa ketika Bulan Ramadhan, mengajarkan mereka bersedekah 
dan kami mengajarkan kepada anak untuk selalu berbuat baik kepada setiap orang, 
semakin kita sering memberikan contoh yang baik kepada anak-anak insyaallah 
mereka akan bertambah lebih baik..83 
Dari peryataan-peryataan diatas, dapat disimpulkan bahwa orang tua 
memang harus menjadi tauladan dan menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, 
semua ini bertujuan agar anak dapat mecontohkan apa yang dialakukan oleh orang 
tuanya dan pada suatu saat nanti dapat mecontohkannya dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
 
3. Metode Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan salah satu cara atau metode dalam menanamkan 
tingkah laku anak yang bercorak Islami seperti membiasakan berbudi pekerti yang 
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baik, berbicara yang benar, bersikap hormat pada orang lain baik di rumah, sekolah 
maupun ditempat mereka bermain. Yang mana seperti diungkapkan oleh Rasdam. 
Kami sebagai orang tua memang harus selalu  membiasakan kepada anak kami 
untuk selalu bersikap sopan santun, baik dengan orang tua, guru, teman dan orang 
lain yang lebih dewasa darinya mas, tidak lupa juga kami selalu mengajarkan 
kebiasaan kepada anak kami setiap selesai shalat maghrib untuk selalu membaca 
Al- Qur’an walaupun hanya satu ayat.84 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari pelaku poligami tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembiasaan yang positif merupakan salah satu cara untuk 
membentuk sikapakhlak anak yang lebih baik.Karena pembiasaan yang dilakukan, 
dapat dilihat saat anak mulai tumbuh dan berkembang menjadi orang dewasa. 
4. Metode Pengawasan 
Metode pengawasan ini adalah cara bagaimana mendampingi anak dalam 
upaya pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, mempersiapkannya secara 
psikis dan sosial. Peran orang tua dalam memberikan dorongan, pengawasan dan 
juga kontrol bagi anaknya sangatlah diperlukan, baik dalam segi kehidupan maupun 
aspek pendidikan sebagaimana telah dianjurkan oleh Allah dalam Al-Qur’an.Nabi 
Muhammad SAW juga senantiasa memberikan contoh pengawasan bagi umatnya, 
mengatur mereka yang lalai menjalankan tugas dan memberi semangat yang 
berbuat baik.Yang mana seperti diungkapkan oleh bapak Ibnu mas’ud. 
Kami sebagai orang tua sangat berkawijaban untuk memberikan pengawasan 
terhadap anak-anak kami, ya seperti memberi pengawasan dalam pelaksanaan 
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ibadah dalam kehidupan sehari-hari, memberikan pengawasan  dalam pergaulan 
dengan teman-temannya. Semua itu harus dilakukan agar anak tidak lalai dalam 
menjalankan tugasnya  dan kewajibannya.85 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa, keluarga  langkah 
atau usulan yang  dilakukan oleh orang tua atau keluarga poligami dengan tujuan 
agar anak tidak bebas dalam melakukan berbagai macam tindakan, terutama dalam 
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama.  
 
 
 
 
 
 
D. HAMBATAN YANG DIHADAPAI KELUARGA POLIGAMI DALAM 
BIMBINGAN AKHLAK ANAK  DI DESA AMBARAWA KECAMATAN 
AMBARAWA KABUPATEN PRINGSEWU 
 
Dalam mendidik keperibadian akhlak anak, baik pendidikan  keluarga maupun 
disekolah mengalami berbagai kendala dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan yaitu 
kejujuran dan amanah kepada diri anak. Adapun hambatan-hambatan atau kendala-
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kendala yang dihadapi oleh keluarga poligami khusunya di Desa Ambarawa Kecamatan 
Ambarawa Kabupaten Pringsewu yaitu sebagai berikut: 
1. Kurangnya komunikasi antara anak dan orangtua atau ayah. 
Dari hasil wawancara dan obsevasi, di Desa Ambarawa Kecamatan 
Ambarawa Kabupaten Pringsewu khusunya keluarga berpoligami ada 
hambatan yang dihadapi oleh keluarga poligami dalam mendidik akhlak 
anak mereka terutama, dalam hal komunikasi antara anak dan ayah mereka, 
Banyak dari mereka beralasan bahwa ayah atau ibu mereka bekerja. Bekerja 
bagi mereka adalah keharusan, bahkan merupakan hal yang mendesak untuk 
saat ini, mengigat kompetisi hidup yang semakin berat, sekaligus sebagai 
untuk memenuhi kebutuhan  hidup keluarga. Untuk itu mereka 
mengorbankan interaksi mereka yang benar terhadap anak mereka, yang 
akhirnya berakibat rusak pada pendidikan nilai-nilai akhlak anak. Adapula 
orang tua dari anak mereka beralasan bahwa: 
Kami sebagai ayah harus menafkahi keluarga kami, kami tidak seperti 
keluarga yang monogami dimana keluarga monogami bisa memberikan 
waktu lebih kepada anak mereka, beda halnya dengan kami yang harus 
mencari uang tambahan untuk keluarga kami baik itu istri pertama dan 
seterusnya.
86
 
 
2. Tekanan-tekanan hidup dan bertambahnya beban yang dipikul keluarga yang 
memaksa ayah untuk membanting tulang dan memeras keringat dapat 
menutupi kebutuhan mereka. Karena itulah ayah sering meninggalkan rumah 
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dengan waktu yang lama bahkan lebih lama dari waktu biasanya, sehinga 
banyak dari mereka yang sebentar saja dari mereka melihat anak-anak 
mereka, padahal anak-anak tersebut lebih membutuhkan bimbingan dan 
arahan dari orang yang dewasa atau orang tua mereka sendiri. Karena itu, 
seorang ayah senantiasa mengemban tanggung jawab moral dan 
membimbing dan memberikan arahan kepada anak-anak dalam kehidupan 
rumah tangga dari situ mereka dapat menilai moral anak misalnya pengaruh 
media masa, baik itu surat kabar radio, maupun televisi. Dari situlah mereka 
berpendapat bahwa: 
“kami sebagai orangtua kurang memantau keseharian anak-anak 
kami. Padahal kami berkeiginan bahwa kami setiap detik bahkan setiap hari 
kami bisa bertemu terus dengan keluarga kami terutama ana-anak kami”.87 
 
Ucap Rohman salah satu pelaku poligami di Desa Ambarawa, dimana 
pelaku poligami harus bisa membagi waktu apalagi mereka yang rumah 
berbeda antara istri pertama dan kedua bahkan isteri yang ketiga, mereka 
tinggal dirumah yang berbeda  bahkan Kampung atau Desa yang berbeda 
membuat ayah yang mengalami hambatan dalam komunikasi antara anak 
isteri pertama dan sebaliknya, menurut Rohman bahwa : 
Kami sebagai orang tua atau pelaku poligami sangat menginginkan 
untuk bertemu sangat lama dengan anak-anak kami, agar anak-anak kami 
merasa tidak merasa di perhatikan dengan baik dan tidak mersa kesepian 
namun apa bisa buat pekerjaan dan hambatan lain seperti jarang yang 
cukup jauh membuat saya pribaadi tidak bisa bertemu lama dengan anak-
anak kami. 
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Begitulah ucap Rohman salah satu pelaku poligami yang berada di 
Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, sebagaimana 
orang tua harus memberikan perhatian lebih terhadap anak-anak mereka 
yang bisa membuat anak-anak mereka tidak merasa nyaman dalam keluarga 
itu, untuk semntara waktu ini hubungan antara anak isteri pertama dan anak 
isteri kedua mereka tidak ada masalah yang serius seperti salah menyalahkan 
satu sama lain, saling membenci, hanya saja anak-anak mereka merasa 
saling iri karena orang tua meraka tidak sepenuhnya tinggal lebih lama 
bersama mereka, tetapi orang tua atau pelaku poligami tidak dapat 
melakukan hal seperti itu dikarenakan hambatan yang di hadapi orang tua 
atau pelaku poligami di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewu.
88
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BAB IV 
ANALISIS METODE BIMBINGAN AKHLAK ANAK DALAM KELUARGA 
POLIGAMI DI DESA AMBARAWA KECAMATAN AMBARAWA 
KABUPATEN PRINGSEWU 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, di peroleh data bahwa membentuk akhlak anak yang 
baik itu harus dari yang terkecil seperti mengajak kebaikan kepada anak-anak kita 
nanti contohnya mengajak sholat, mengaji, dan sebagainya, Orang tua ialah pendidik 
pertama yang mengajarkan anaknya nilai-nilai kebaikan. Sikap tidak dibawa dari 
sejak lahir, sikap terbentuk oleh pengalaman maka dari itu setiap orang tua bersikap 
akan ditiru oleh anak, karena pada dasarnya anak adalah peniru yang alamiah. Oleh 
sebab itu orang tua hendaknya memperlihatkan dan mengajarkan sikap-sikap yang 
baik. Memberikan contoh yang baik pun lebih efektif daripada hanya memberi 
nasihat. Orang tua merupakan sebagai suritauladan pertama yang menjadi contoh bagi 
seorang anak dalam pemahamannya mengenai keagamaan khususnya Agama Islam. 
Mengingat perannya yang begitu besar sebagai pembimbing utama sebagai pendidik 
utama orang tua hendaknya senantiasa menguasai nilai-nilai ajaran agama Islam yang 
terdapat didalam Al-Qur’an maupun As Sunah, sehingga dapat memberikan wawasan 
dan pemahaman kepada anak-anaknya. Dengan demikian orang tua akan mudah 
menyamapaikan dan mengajarkan nilai-nilai agama Islam tersebut serta mampu 
menginternalisasikan nilai-nilai ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi penulis menemukan 
ada beberapa metode yang digunakan untuk membimbing akhlak anak pelaku 
poligami dan hambatan yang digunakan untuk membentuk suatu akhlak anak mereka 
atau pelaku poligami adalah sebagai berikut: 
A. Analisis Pola Atau Metode Bimbingan Akhlak Anak Dalam Keluarga 
Berpoligami Di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewu. 
Dalam bab ini penulis menjelaskan hasil-hasil dari penelitian yang 
didapatkan di tempat penelitian dan menjelaskan mengenai bagian-bagian 
sebelumnya, berdasarkan pada data-data pada bab sebelumnya yaitu bab II 
halaman 34 dab berjalannya bab III  halaman 64, dapat dilihat bahwa 
menanamakna nilai-nilai Agama Islam pada anak sangatlah penting, termasuk 
dalam akhlak anak yang baik, menanamkan nilai agama merupakan kewajiban 
dan tugas-tugas  orang tua karena orang tua merupakan pendidik pertama dan 
paling utama didalam keluarga. Adapun analisi metode bimbingan akhlak 
anak dalam keluarga poligami di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa 
Kabupaten Pringgsewu yaitu sebagai berikut: 
5. Metode Nasihat 
Dalam teori Zakiyah Drazat yang berada pada bab II halamana 34 
menjelaskan bahwa, Metode pemberian nasihat ini merupakan metode yang 
paling umum diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga. Pemberian nasihat 
  
merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak tentang 
prinsip-prinsip Islam. Bentuk pengarahan nasihat Al-Qur’an sangatlah penting 
untuk membentuk jiwa dengan kebaikan dengan mengantarkan pada yang 
benar dalam menerima hidayah. Dalam Al-Qur’an juga telah terbukti bahwa 
jiwa yang suci, hati yang bersih dengan penyampian nasihat yang baik dan 
tulus, maka tanpa ragu pentunjuk Allah akan cepat diterima.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penelis menemukan sama 
halnya dengan teori yang di sampaikan oleh Sri Lestari, Sebagaimana 
penjelasan dalam bab II hallaman 35 dan berjalanya  III halaman 64 yang 
menurut teori Sri Lestari dalam bukunya yaitu Psikologi Keluarga, penulis 
menemukan bahwasannya orang tua atau keluarga poligami sangat 
memperdulikan akhlak anak mereka, sebab mereka tidak mau anak mereka 
menilai orangtua mereka khusunya berpoligami menilai dengan buruknya 
saja, tapi mereka ingin anak mereka menlihat poligami itu dari segi positifnya, 
di dalam metode ini orangtua mereka memberikan nilai-nilai agama kepada 
anak mereka yaitu seperti mengajarkan kebaikan, contohnya seperti mengajak 
sholat lima waktu, mengajak ke Masjid, mengaji setelah Sholat magrib. 
Seiring berjalannya waktu orang tua keluarga poligami semakin sering 
memberikan nasehat kepada anak mereka, maka semakin baiklah akhlak anak 
mereka, dan penulis menemukan di metode nasehat ini orangtua tidak pernah 
memarahi anak mereka atau memukuli dalam kesalahan yang di perbuat anak 
  
mereka, namun melainkan mereka hanya memberikan nasehat kepada anak-
anak mereka gunanya adalah untuk membuat anak berpikir positif. 
6. Metode Keteladanan  
Yang dimaksud dengan keteladanan disini adalah seseorang yang 
memberikan suatu contoh yang baik, akhlak yang tangguh, memahami jiwa 
agama yang benar, disamping itu kemampuannya mengikuti perkembangan 
zaman. Pada masa Rasulullah dakwah Islam yang hampir tujuh puluh lima 
persen (75%) dengan menggunakan metode contoh atau tingkah laku atau 
perbuatan yang baik. Sedang Rasul itu sendiri adalah merupakan contoh 
teladan utama yang menjadi kiblat dari segala perbuatan pengikutnya.  Dalam 
metode ini keluarga poligami mendidik anak-anak mereka dengan 
mengajarkan kebaikan terhadap diri sendiri, keluarga, lingkungan, bahkan 
kepada Allah Swt. Penulis menlihat metode ini sangat penting bagi akhlak 
anak karena dengan metode ini anak dapat menlihat mana yang perbuatan 
baik dan mana yang buruk. Sama halnya yang telah di jelaskan dalam teori 
Ahmad  dalam buku Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, yang berada 
pada bab II halaman 39, yaitu tentang metod keteladanan. Dan di Desa 
Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten pringsewu para pelaku atau 
orang tua poligami juga menerapkan metode keteladanan menjadi metode 
kedua dalam hal mendidik akhlak anak-anak mereka untuk bertujuan agar 
anak mereka menjadi lebih baik lagi kedepannya. 
  
Oleh karena itu dalam pendidikan agama pada anak perlu adanya 
tokoh yang dijadikan teladan yang baik sehingga anak akan meniru sesuatu 
yang baik. Dalam keluarga orang tualah yang menjadi teladan bagi anak-
anaknya, orang tua harus melakukan terlebih dahulu prilaku-prilaku yang 
mengandung nilai-nilai moral yang akan disampaikan pada anak. 
7. Metode pembiasaan 
Sebagaimana hasil dari wawancara yang telah dilakukan para orang 
tua atau pelaku poligami selalu membiasakan pada anak-anak mereka untuk 
membaca Al- Qur’an setelah selesai shalat, tak lupa juga menyuruh anaknya 
mengaji di tempat pengajian Al-Quran (TPA), membiasakan kebaikan mulai 
dari hal yang terkecil itu sangatlah penting bagi orang tua dan anak-anak kita, 
membiasakan pada anak agar selalu bersikap sopan santun dan menghormati 
jika bertemu dengan orang yang lebih tua darinya, membiasakan anak ketika 
melakukan kesalahan untuk segera meminta maaf baik dengan yang lebih 
dewasa maupun dengan teman sebayanya. Maka dari pembiasaan itulah tanpa 
kita disadari anak kita dia telah mengerjakan kebaikan menurut ajaran agama 
islam. 
Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh teori Al-Ghazali dalam Ihya 
Ulumuddin pada bab II halaman 40 bahwasanya perihal pembiasaan anak 
dengan sifat baik atau sifat buruk serta kaitannya dengan fitrah (kesucian) 
merupakan amanat di sisi kedua orang tuanya, Hal ini sangat penting 
  
dilakukan agar para anak terbangun suatu kebiasaan positif  dikehidupannya. 
kebiasaan yang positif merupakan salah satu cara untuk membentuk sikap 
maupun perilaku anak yang lebih baik. Karena pembiasaan yang dilakukan 
sedini mungkin, dapat dilihat saat anak mulai tumbuh dan berkembang 
menjadi orang dewasa. Begitu juga yang disampaikan oleh orang tua dalam 
keluarga poligami di Desa Ambarwa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewu. 
8. Metode pengawasan 
Dalam metode pengawasan ini adalah cara bagaimana orangtu 
keluarga poligami mendampingi anak dalam upaya pembentukan aqidah, 
moral dalam mengawasinya, mempersiapkannya secara psikis dan sosial. 
Peran orang tua dalam memberikan dorongan, pengawasan dan juga control 
bagi anaknya sangatlah diperlukan, baik dalam segi kehidupan maupun aspek 
pendidikan sebagaimana telah dianjurkan oleh Allah dalam Al-Qur’an. Nabi 
Muhammad SAW juga senantiasa memberikan contoh pengawasan bagi 
umatnya, mengatur mereka yang lalai menjalankan tugas dan memberi 
semangat yang berbuat baik.  Dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi tersebut dapat dipahami bahwa langka yang  dilakukan oleh 
orang tua atau keluarga poligami dengan tujuan agar anak tidak bebas dalam 
melakukan berbagai macam tindakan, terutama dalam melakukan tindakan 
yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Contohnya dalam hal berbuat 
  
keburukan sehari hari, ya orang tua di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa 
Kabupaten Pringsewu khusunya keluarga poligami sangat mengawasi anak-
anak mereka dalam bertindak apapun mereka tidak mengawsi secara dekat 
dan mengikuti kegiatan sehari hari anak mereka, melainkan mereka 
mengawasi dengan cara menaanyakan kegiatan sehari hari anak mereka 
kepada teman dekat dan tetangga anak tersebut. Dengan demikian anak-anak 
mereka tanpa disadari tekah melakukan tindakan yang semena mena atau 
perbuatan buruk bagi ajaran islam. 
B. Analisis Hambatan Yang Dihadapi Keluarga Poligami Dalam 
Memberikan Bimbingan Akhlak Anak Di Desa Ambarawa Kecamatan 
Ambarawa Kabupaten Pringsewu 
Dari hasil pengolahan data yang penulis dapatkan dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Bahwa dari beberapa metode 
bimbingan akhlak anak daam keluarga poligami yang disampaikan para 
pelaku poligami itu, penulis menemukan hambatan yang dihadapi keluarga 
poligami dalam memberikan bimbingan akhlak anak dalam keluarga poligami 
di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Beban ekonomi yang berat. 
Keluarga berpoligami berpendapat bahwa sebagai orang tua harus 
menafkahi keluarganya dan anak-anak mereka, bahkan merupakan hal 
  
yang mendesak untuk saat ini mengigat kompetisi hidup yang semakin 
berat sekaligus untuk mencapai kebutuhan pendapatan hidup keluarga. 
Sebagai alasannya para pelaku poligami bekerja lebih berat dari mereka 
yang tidak berpoligami, karena untuk mencaoai kebutuhan hidup mereka, 
sehingga praktis bagi para pelaku poligami bekerja lebih keras, lebih 
banyak, dibandingkan mereka yang tidak berpoligami dengan sendirinya 
mereka kekurangan waktu untuk bisa berkumpul bersama keluarga mereka, 
dan memberikan bimbingan terhadap anak-anak mereka. Untuk itu mereka 
mengorbankan interaksi mereka yang benar terhadap anak mereka, yang 
akhirnya berakibat rusak pada pendidikan nilai-nilai anak.  
Tekanan-tekanan hidup dan bertambahnya beban yang dipikul 
keluarga yang berpoligami memaksa ayah untuk membanting tulang dan 
memeras keringat untuk dapat mencukupi kebutuhan hidup mereka. Karena 
itulah ayah sering meninggalkan rumah dengan waktu yang lama bahkan 
lebih lama dari waktu biasanya, sehinga banyak dari mereka yang hanya 
sebentar saja bisa melihat anak-anak mereka dan memberikan komunikasi 
bimbingan,  Padahal anak-anak tersebut lebih membutuhkan bimbingan 
dan arahan dari orang yang dewasa atau orang tua mereka sendiri. Karena 
itu, seorang ayah senantiasa mengemban tanggung jawab moral untuk 
membimbing dan memberikan arahan kepada anak-anak.  Jadi benar bahwa 
hampir setiap kepala keluarga poligami di Desa Ambarawa Kecamatan 
Ambarawa Kabupaten Pringsewu itu memiliki kasus yang hampir sama 
  
dalam memberikan metode bimbingan akhlak anak dalam keluarga 
poligami, seharusnya sebagai orang tua harus bisa mengatur waktunya 
dengan adil terhadap keluarga mereka baik dalam istri pertama dan istri 
kedua.  
2. Kurang waktu untuk memberi bimbingan. 
Sebagian akibat dari bekerja yang melebihi beban normal karena 
untuk melengkapi kebutuhan hidup dalam keluarga yang ditanggung 
pelaku poligami pada umumnya mereka kekurangan waktu untuk bertemu 
dengan anak-anak mereka, berkumpul dengan keluarga dan memberikan 
bimbingan kepada putra putri mereka. Apabila mereka harus berbagi 
waktu untuk istri pertama dan istri kedua atau istri tua, sehingga nyaris 
waktu yang dimiliki untuk memberikan bimbingan kepada ank-anak 
mereka sangat terbatas. Para pelaku poligami di Desa Ambarawa 
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, lebih banyak menyerahkan 
bimbingan putra putri mereka kepada istri pertama dan istri kedua 
mereka. Sedangkan para pelaku poligami lebih berkosentrasi pada 
pemenuhan kebutuhan materi/nafkah pada keluarga mereka. 
3. Hambatan Komunikasi 
Oleh karena jarak antara rumah istri pertama dan istri kedua yang 
cukup jauh, hal ini menyebabkan komunikasi antara anak-anak dengan 
orang tua atau pelaku poligami sangat terhambat, dalam hal ini pelaku 
poligami tidak dapat memberikan bimbingan secara langsung kepada 
  
anak-anak mereka, hanya saja mereka menyuruh istri pertama atau istri 
kedua untuk memberikan bimbingan secara langsung kepada anak-anak 
mereka, tujuannya supaya anak-anak mereka tetap mendapatkan 
bimbingan dari orang tua walaupun anak-anak mereka berjauhan dengan 
orang tua atau pelaku poligami tersebut. 
 
  
 
  
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang Bimbingan 
Akhlak Anak Dalam Keluarga Poligami (studi pada 5 keluarga keluarga)  Di 
Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, dan berkaitan 
dengan rumusan masalah yang di ajukan penulis pada bab sebelumnya dapat 
disimpul kan sebagai berikut : 
1. Pola atau metode yang diberikan keluarga poligami kepada akhlak anak di 
Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, dalam 
penelitian penulis menemukan ada beberapa metode yang di berikan kepada 
anak anak mereka. Adapun metodenya adalah dengan metode pemberian 
nasehat, metode pemberian keteladan, metode pembiasaan, dan metode 
pengawasan. Dimana dalam pemberian metode ini orang tua atau pelaku 
poligami telah mendidik anak-anak mereka dengan benar menurut ajaran 
Islam. Perlu diketahhui, yang membuat akhlak anak buruk bukanlah pengaruh 
dari orang tua mereka berpoligami, tapi yang membuat baik dan buruknya 
akhlak anak itu adalah tergantung dari ajaran atau metode yang diterapkan 
orang tua masing-masing. Di sini penulis menemukan bahwa orang tua atau 
pelaku poligami memberikan contoh yang baik kepada anak mereka dan 
berkelakuan akhlak yang baik. 
  
2. Hambatan yang dihadapi keluarga poligami dalam memberikan bimbingan 
akhlak anak di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, 
yaitu kurangnya komunikasi antara anak dan orang tua atau ayah, penulis 
menemukan bahwa orang tua atau pelaku poligami mempunyai hambatan 
ekonomi dan itu dikarenakan dengan keadaan antara rumah isteri pertama dan 
kedua bahkan isteri ketiga berjauhan, dan ditambah kebatasan jam kerja 
sebagai orang tua atau pelaku poligami terhadap anak-anak mereka. 
3. Selain hambatan ekonomi yang di hadapi pelaku poligami, ada juga hambatan 
komunikasi yang menyebabkan mereka kurang akrab antara anak dan orang 
tua atau pelaku poligami, karena disebabkan jarak antara rumah istri pertama 
dan istri kedua yang cukup jauh, hal ini menyebabkan komunikasi antara 
anak-anak dengan orang tua atau pelaku poligami sangat terhambat, dalam hal 
ini pelaku poligami tidak dapat memberikan bimbingan secara langsung 
kepada anak-anak mereka, hanya saja mereka menyuruh istri pertama atau 
istri kedua untuk memberikan bimbingan secara langsung kepada anak-anak 
mereka, tujuannya supaya anak-anak mereka tetap mendapatkan bimbingan 
dari orang tua walaupun anak-anak mereka berjauhan dengan orang tua atau 
pelaku poligami tersebut. 
 
 
 
 
  
B. Saran 
Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis mencoba 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepada kepala keluarga ataupun pelaku poligami di desa ambarawa 
kecamatan ambarawa kabupaten pringsewu, agar memperhatikan peningkatan 
bimbingan dan pengarahan kepada anaknya agar dalam membentuk karakter 
anak sesuai dengan agama Islam dapat berpengaruh terhadap akhlak serta 
karakter yang baik pada diri anak dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Kepada pihak aparat desa di ambarawa kecamatan ambarawa kabupaten 
pringsewu perlu lebih memperhatikan kegiatan ataupun pergaulan anak anak 
yang berpoligami  khusunya mereka yang tidak tinggal bersama ayah mereka. 
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